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HUBUNGAN ANTARA RASA KESADARAN DAN KONSEP DIRI 
DENGAN PENERIMAAN DIRI PADA NARAPIDANA REMAJA DI 
LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS II PEKANBARU 
 
Irsyad Akbar 
Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
Irsyad.Akbar@Students.uin-suska.ac.id 
ABSTRAK 
Remaja yang melakukan tindakan kriminal dan telah dijatuhi hukuman oleh 
pengadilan akan mendapat status sebagai narapidana. Kehidupan narapidana 
remaja di LPKA yang serba diatur dan kaku berdampak pada kesiapan remaja 
untuk menerima kehilangan kebebasan. Kesiapan menerima keadaan yang dialami 
seseorang disebut penerimaan diri. Rasa kesadaran dan konsep diri merupakan 
faktor yang mempengaruhi  penerimaan diri.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan rasa kesadaran dan konsep diri dengan penerimaan diri 
pada narapidana remaja. Subjek penelitian adalah  narapidana remaja Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru yang berjumlah 44 orang dengan 
rentang usia 13- 18 tahun. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala rasa 
kesadaran, konsep diri, dan penerimaan diri. Penelitian ini menggunakan skala 
likert. Uji validasi menggunakan metode professional judgment, Uji reliabilitas 
menggunakan metode cronbach alpha. Pengujian analisis menggunakan analisis 
regresi ganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara rasa 
kesadaran, konsep diri dengan penerimaan diri pada narapidana remaja di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru yakni dengan perolehan r 
= 0,377 dan p = 0,000. Artinya terdapat hubungan signifikan antara rasa 
kesadaran, konsep diri, dan penerimaan diri pada narapidana remaja di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru dengan sumbangan total rasa 
kesadaran dan konsep diri terhadap penerimaan diri sebesar 10,1% dan sisanya 
89,9% ditentukan oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
 




THE RELATIONSHIP BETWEEN MINDFULNESS AND SELF-
CONCEPT WITH SELF-ACCEPTANCE IN JUVENILE INMATES AT 
LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS II PEKANBARU 
  
Irsyad Akbar 
Faculty of Psychology UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
Irsyad.Akbar@Students.uin-suska.ac.id 
Abstract 
Juveniles who commit crimes and have been sentenced by the court will receive 
convict status. The highly regulated and rigid life of juvenile inmates in LPKA 
has an impact on youth readiness to accept loss of freedom. Readiness to accept 
the situation someone is experiencing is called self-acceptance. mindfulness and 
self-concept are factors that influence self-acceptance. This research aims to find 
out the relationship of mindfulness and self-concept with self-acceptance in 
juvenile inmates. The subject of the study was a juvenile inmate in Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru, which numbered 44 people with a 
range of ages 13- 18. Data is collected using a scale of mindfulness, self-concept, 
and self-acceptance. The study used a likert scale. Test validation using 
professional judgment method, Reliability test using cronbach alpha method. 
Analysis testing uses double regression analysis. The results showed that there is a 
relationship between mindfulness, self-concept and self-acceptance in juvenile 
inmates at Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru with gains of r 
= 0.377 and p = 0.000. This means there is a significant link between the 
mindfulness, self-concept, and self-acceptance in juvenile inmates at Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru with a total contribution of 
mindfulness and self-concept to self-acceptance of 10.1% and the remaining 
89.9% determined by other factors beyond this study. 
  








 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perilaku kriminal selalu menjadi topik menarik untuk dibahas dan 
diperbincangkan, masalah ini dinilai sensitif karena menyangkut pada masalah 
peraturan hukum dan sosial, etika masyarakat, segi-segi moral dan aturan dalam 
hal agama. Perilaku kriminal oleh masyarakat dianggap sebagai suatu kegiatan 
yang tergolong anti sosial, menyimpang dari moral dan norma-norma dalam 
masyarakat serta melanggar hukum dan aturan agama.  
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tindak kejahatan dan tingkah 
laku kriminal itu bisa dilakukan oleh siapa saja, baik wanita maupun pria, anak-
anak, remaja, bahkan usia dewasa. Perilaku kriminal bisa dilakukan secara sadar 
yaitu dengan difikirkan, direncanakan dan diarahkan pada satu maksud tertentu 
secara sadar dan benar. Tapi dapat pula dilakukan dengan tidak sadara, misalnya 
terpaksa untuk mempertahan hidupnya (Kartono, 1990). 
Setiap tahun perilaku kriminal khususnya dilakukan oleh anak atau remaja 
di Indonesia cenderung meningkat. Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI), kasus anak berhadapan hukum atau ABH, menjadi kasus yang paling 
sering dilaporkan ke KPAI. Sejak 2011 sampai 2019, jumlah kasus ABH yang 
dilaporkan ke KPAI mencapai angka 11.492 kasus. Jika ditelaah, angka ABH 
karena menjadi pelaku kekerasan seksual cenderung melonjak tajam. Pada 2011, 
pelaku kejahatan seksual anak ada pada angka 123 kasus. Angka tersebut naik 




pada medio Januari sampai Mei 2019, angka kasus ABH sebagai pelaku 
kekerasan seksual mencapai 102 kasus (www.suara.com). 
Perilaku kriminal yang dilakukan oleh remaja dilatari oleh berbagai faktor. 
Bila melihat kondisi remaja saat ini sebenarnya masa remaja merupakan masa 
sangat rentan terhadap konflik, baik konflik dengan diri sendiri maupun 
lingkungan sekitar, Remaja penuh dengan potensi dan remaja memiliki hasrat dan 
rasa ingin tau yang tinggi. Hal ini dikarenakan pada fase remaja adalah fase 
peralihan dari masa anak-anak ke masa yang lebih mandiri dan diakui, hal itu 
membuat  para remaja berlomba untuk mencari dan menunjukkan jati diri agar 
memperoleh pengakuan di masyarakat (Firotussalamah, 2016). Secara umum 
sikap remaja saat ini masih dalam tahap mencari jati diri. Hurlock (1999) 
berpendapat identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan 
siapa dirinya dan apa perannya di dalam masyarakat, sehingga mereka berupaya 
untuk menentukan sikap dalam mencapai kedewasaan. 
Remaja yang telah ditetapkan bersalah oleh pengadilan, harus menjalani 
pidana penjara khusus atau yang lebih dikenal dengan Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak (LPKA) yang merupakan amanat Undang – Undang Nomor 11 
Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (Yuliyanto & Ernis, 2016). 
Data dari Sistem Database Pemasyarakatan pada tahun 2019, jumlah penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia baik yang berstatus tahanan dan 
narapidana mencapai 234.454 orang dan 2.621 diantaranya adalah anak. 
Sedangkan anak yang bersatus narapidana anak mencapai 1.779 anak, yang mana 




Khusus untuk narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II 
Pekanbaru mencapai 44 anak (www.smslap.ditjenpas.go.id). 
Remaja yang melakukan tindakan kriminal dan telah dijatuhi hukuman 
oleh pengadilanakan mendapatkan status sebagai narapidana. Narapidana remaja 
selama menjalani kehidupan di LPKA akan mengalami banyak hal, seperti 
kepercayaan masyarakat, keluarga, hilangnya hak kebebasan melakukan sesuatu, 
hak untuk menyalurkan hasrat seksual serta kehilangan harta bendanya (Sum, 
Veronika & Pilosusan, 2017). Rochmawati (2014) menemukan hal ini akan 
menyebabkan narapidana remaja mengalami beberapa perubahan psikologis. 
Berbagai perubahan psikologis terjadi pada narapidana remaja selama 
berada dalam LPKA. Sebagai bukti misal masalah perilaku agresif (Dini & 
Indrijati, 2014), makna hidup (Shofiah & Munthe, 2014:Rochmawati, 2014), 
harga diri (Nelfice, Elita & Dewi, 2014), resiliensi (Muiz & Sulistyarini, 2015), 
kecemasan (Firotusalamah, 2016), penerimaan diri (Jumaitina, 2017). Beberapa 
hasil studi tersebut menunjukkan narapidana remaja mengalami perubahan 
psikologis selama berada dalam LPKA. 
Kehidupan narapidana remaja di LPKA yang serba diatur dan kaku. 
Berdampak kepada kesiapan remaja untuk menerima kehilangan kebebasan. 
Kesiapan menerima keadaan yang sedang dialami seseorang disebut penerimaan 
diri. Penerimaan diri ini dianggap sebagai pengakuan atau penerimaan terhadap 
pengalaman yang dihadapi (Bernard, 2013). Sikap penerimaan diri terjadi bila 
seseorang mampu menghadapi kenyataan daripada menyerah karena tidak adanya 




Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 9 Juli 2020 
pada enam orang narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 
II Pekanbaru ditemukan ketika diwawancarai beberapa narapidana menyimpan 
perasaan sakit hati kepada pelapor mereka, narapidana kurang terbuka 
menjelaskan alasan ia terlibat kasus kriminal, serta cenderung menyalahkan orang 
lain sebagai penyebab ia mendekam di LPKA, namun beberapa juga mengakui 
kesalahannya dan bertekad untuk berperilaku baik agar mendapat pengurangan 
masa hukuman. 
Berbagai fenomena ditemukan pada subjek di atas dapat menggambarkan 
permasalahan penerimaan diri narapidana remaja. Hal ini berdasarkan dengan 
karakteristik penerimaan diri yang dikemukakan oleh Supratiknya (1995) 
penerimaan diri pada diri seseorang dapat dilihat dari kerelaan untuk membuka 
atau mengungkapkan pikiran, perasaan dan reaksi diri kepada orang lain. Dan juga 
bersikap positif terhadap pengalaman yang dihadapi (Carson dan Langer, 2006).  
Berdasarkan karakteristik penerimaan diri yang dikemukakan oleh tokoh 
di atas, penerimaan diri  narapidana remaja dapat dilihat dari poin “kerelaan untuk 
membuka pikiran, perasaan dan reaksi dariorang lain” seperti fenomena yang 
ditemukan narapidana remaja menyimpan perasaan sakit hati kurang terbuka 
menjelaskan alasan terlibat kasus kriminal. Temuan ini menggambarkan 
narapidana kurang memiliki kerelaan untuk membuka pikiran, perasaan, dan 
reaksi dari orang lain. Juga dapat dilihat dari poin “cenderung bersikap positif 
terhadap pengalaman yang dihadapi” fenomena narapidana yang ditemukan 




mendekam di dalam LPKA. Temuan ini bertolak belakang dengan karakteristik 
penerimaan diri yang baik yang seharusnya narapidana remaja bersikap positif 
terhadap pengalaman yang dialami. 
Dapat digambarkan bahwa terdapat penerimaan diri tergolong rendah  
pada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru. 
Menurut Bernard (2013) penerimaan diri secara sederhana diartikan mengakui diri 
sendiri. Sepenuhnya menerima kenyataan bahwa “aku adalah aku” dan mengakui 
secara sadar bahwa segala sesuatu tentang dirinya adalah fakta terlepas dari 
apakah individu tersebut menyukai semua aspek tentang dirinya atau 
tidak.Penerimaan diri yang baik pada narapidana remaja, membuatnya mampu 
mengembangkan diri, mampu untuk berinteraksi dengan orang lain, dan menjalin 
hubungan yang akrab dengan orang lain tanpa merasa terganggu atas kelemahan 
yang dimiliki, karena individu berpikir bahwa semua orang itu mempunyai 
kelebihan dan kekurangan(Wulandari & Susilawati, 2016). Sebaliknya jika  
narapidana remaja menerima diri dengan negatif maka mereka cenderung sulit 
mengikuti nilai dan berperilaku melanggar peraturan yang ada. Tidak ada 
keinginan untuk memahami diri serta tidak mampu membangun hubungan baik 
antar sesama narapidana seperti membuat keributan dengan sesama narapidana, 
pemerasan dan melakukan kekerasan dengan narapidana lain. 
Salah satu yang mempengaruhi penerimaan diri adalah rasa kesadaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Carson dan Langer (2006) 
menemukan agar individu benar-benar menerima diri mereka, maka individu 




kesadaran.Rasa kesadaran (Mindfulness) didefinisikan keadaan sadar terjaga dan 
perhatian yang menghasilkan kesadaran penuh akan pengalaman keberadaannya 
di sini – saat ini secara lebih terbuka (Brown dan Ryan, 2003). Kemampuan rasa 
kesadaran (mindfullness) dapat dilatih dan ditingkatkan melalui serangkaian 
proses pelatihan. Namun demikian terdapat pula orang - orang yang sudah 
cenderung mampu menampilkan kesadaran secara utuh dan penuh dalam berbagai 
aspek kehidupan. Aspek rasa kesadaran yang tidak menghakimi dapat membantu 
individu untuk memiliki sikap penerimaan diri terhadap pikiran dan perasaan yang 
penuh dengan tekanan (Bishop, dkk. 2004).  
Penelitian yang dilakukan oleh Fauzia & Listiyandini (2018) menunjukkan 
bahwa rasa kesadaran (trait mindfulness) berperan signifikan pada penerimaan 
diri remaja dengan orangtua bercerai, apabila remaja dengan orangtua bercerai 
memiliki rasa kesadaran yang tinggi dalam dirinya, maka semakin tinggi pula 
untuk memiliki penerimaan diri meskipun dari orangtua bercerai. Beberapa 
penelitian yang menunjukkan bahwa rasa kesadaran berhubungan signifikan 
secara positif terhadap penerimaan diri (Xu, dkk. 2014; Carson & Langer, 
2006;Thompson & Waltz, 2008) 
Selain rasa kesadaran, penerimaan diri juga pengaruhi oleh konsep diri 
yang stabil (Hurlock,1999). Hal ini juga didukung oleh   hasil penelitian Alviana 
(2017) yang mengemukakan bahwa ada hubungan antara konsep diri dengan 
penerimaan diri, semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi penerimaan diri 
demikian sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin rendah 




Mawarni (2018) pada Penyandang Disabilitas juga menemukan ada pengaruh 
positif konsep diri terhadap penerimaan diri pada penyandang disabilitas daksa di 
Sehati Sukoharjo. 
Goñi, dkk (2011) menjelaskan konsep diri termasuk dalam referensi 
tentang bagaimana seseorang melihat diri sendiri, tidak hanya secara fisik maupun 
dari perspektif sosial, tetapi juga dalam yang paling pribadi seseorang yang 
menjadi bagian kehidupannya. Konsep diri remaja terbentuk dari pengalaman 
remaja dalam berhubungan dengan orang lain. Sumber informasi mengenai 
konsep diri seseorang dapat diperoleh melalui interaksinya dengan orang lain, 
yaitu orang tua, teman sebaya, dan masyarakat (Nurika, 2016).  
Penelitian yang dilakukan pada narapidana remaja oleh Manik (2008) 
ditemukan bahwa pembentukan konsep diri pada narapidana remaja disebabkan 
adanya reaksi dari orang lain yang berkembang melalui pengalaman, perlakuan 
dan penilaian orang lain yang menjadi acuan untuk menilai diri sendiri. Lalu ada 
peranan individu yakni norma dan harapan terkait tingkah laku narapidana remaja 
yang dimiliki oleh orang di lingkungan terdekat, lalu identifikasi terhadap orang 
lain yang berpengaruh terhadap perkembangan konsep diri dan perbandingan diri 
dengan orang lain. 
Berdasarkan dinamika hubungan antara rasa kesadaran dan konsep diri 
dengan penerimaan diri dapat disimpulkan bahwa, rasa kesadaran dan konsep diri 
merupakan faktor yang berhubungan dengan penerimaan diri narapidana remaja. 
Agar narapidana remaja menerima diri mereka, maka individu mampu melakukan 




diri atau konsep diri saat ini. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Rasa 
Kesadaran dan Konsep Diri dengan Penerimaan Diri pada Narapidana 
Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti adalah: “apakah ada hubungan antara rasa kesadaran 
dan konsep diri dengan penerimaan diri pada narapidana remaja di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru?”. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa kesadaran 
dan konsep diri dengan penerimaan diri pada narapidana remaja di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian terkait hubungan rasa kesadaram dan konsep diri dengan 
penerimaan diri pada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Klas II Pekanbaru yang telah dilakukan sebelumnya antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Jumaitina (2017) dengan judul “Hubungan 
Dukungan Sosial Keluarga dan Penyesuaian Diri dengan Penerimaan Diri pada 
Narapidana di Lapas Pekanbaru” menemukan bahwa, adanya hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial keluarga dan penyesuaian diri dengan 
penerimaan diri pada subjek Narapidana remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kota 




lapas pekanbaru dipengaruhi oleh dukungan sosial keluarga serta penyesuaian diri 
narapidana di lapas tersebut. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
membahas variabel terikatnya penerimaan diri, serta subjeknya sama-sama pada 
narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Namun perbedaanya dengan penelitian ini yaitu peneliti menggunakan variabel 
bebas rasa kesadaran dan konsep diri. 
Penelitian lain mengenai penerimaan diri lainnya yang dilakukan oleh 
Tunnisa (2019) yang berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri dengan Penerimaan 
Diri Pada Remaja Disabilitas di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda Aceh” 
membuktikan bahwa, terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan 
penerimaan diri pada remaja disabilitas di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda 
Aceh. Hal ini mengidentifikasikan bahwa tingginya konsep diri diikuti dengan 
tingginya penerimaan diri, sebaliknya rendahnya konsep diri diikuti dengan 
rendahnya penerimaan diri.  Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
membahas variabel terikatnya penerimaan diri. Namun perbedaannya dengan 
penelitian Tunnisa  yaitu penelitian ini menggunakan variabel bebas lainnya yaitu 
rasa kesadaran dan konsep diri. Kemudian Tunnisa melakukan penelitian pada 
remaja disabilitas, sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu narapidana remaja. 
Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Mawarni (2018) berjudul 
“Hubungan Konsep Diri dengan Penerimaan Diri Penyandang Disabilitas Daksa 
di Sehati Sukoharjo” membuktikan bahwa,  ada pengaruh positif konsep diri 
terhadap penerimaan diri pada penyandang disabilitas daksa di Sehati Sukoharjo. 




seseorang. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas variabel 
terikatnya penerimaan diri dan variabel bebasnya konsep diri. Sedangkan 
perbedaannya yaitu Mawarni pada penelitian ini menambahkan variabel bebasnya 
yakni rasa kesadaran. dan subjek penelitiannya pada penelitian ini pada 
Narapidana Remaja pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru.. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2019) yang berjudul “Hubungan 
Antara Mindfulness Dengan Penerimaan Diri pada Remaja dengan Orang Tua 
Tunggal” juga membuktikan bahwa, ada hubungan positif antara kedua variabel, 
yang berarti semakin tinggi mindfulness maka semakin tinggi penerimaan diri 
remaja dengan orang tua tunggal. Persamaan dengan penelitian ini yaitu variabel 
terikatnya sama-sama membahas tentang penerimaan diri dan salah satu variabel 
bebasnya mindfulnes(rasa kesadaran). Sedangkan perbedaannya pada penelitian 
ini menggunakan variabel bebas keduanya yakni konsep diri . Kemudian subjek 
penelitian remaja dengan orang tua tunggal, sedangkan subjek penelitian ini 
narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru. 
Penelitian Fauzia & Listiyandini (2018) yang berjudul “Peran Trait 
Mindfulness (Rasa Kesadaran) terhadap Penerimaan Diri pada remaja dengan 
orangtua bercerai” hasilnya membuktikan bahwa, trait mindfulness (rasa 
kesadaran) berperan signifikan dalam menjelaskan penerimaan diri pada remaja 
dengan orangtua bercerai. Perasamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
menggunakan variabel rasa kesadaran dan penerimaan diri. Perbedaannya pada 
penelitian Fauzia & Listiyandini pada penelitian ini menambahkan variabel 




85 remaja di daerah DKI Jakarta, sedangkan penelitian ini pada remaja di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru. 
Jadi berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, belum ada yang 
meneliti tentang pengungkapan diri dan konsep diri dengan penerimaan diri pada 
narapidana remaja di lokasi dan subjek yang sama dengan peneliti. Karena pada 
umumnya, rata-rata fokus penelitian terdahulu hanya pada narapidana namun 
sedikit yang fokus pada  remaja. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan 
sumbangan, baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat dari penelitian 
ini, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dan menambah 
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi khususnya psikologi 
sosial dan psikologi perkembangan tentang hubungan antara rasa kesadaran 
dan konsep diri dengan penerimaan diri pada narapidana remaja. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil peneltian ini diharapkan akan bermanfaat dan memberikan 
informasi serta gambaran bagi subjek penelitian maupun individu lainnya 
yang memiliki fenomena yang sama, yaitu terkait dengan perilaku 
penerimaan diripada remaja yang dipengaruhi oleh rasa kesadaran dan konsep 
diri, mengingat karena tingginya kenakalan remaja yang beurusan dengan 






A. Penerimaan Diri 
1. Pengertian penerimaan diri 
Bernard (2013) adalah secara sederhana diartikan mengakui diri 
sendiri. Sepenuhnya menerima kenyataan bahwa “aku adalah aku” dan 
mengakui secara sadar bahwa segala sesuatu tentang dirinya adalah fakta 
terlepas dari apakah individu tersebut menyukai semua aspek tentang dirinya 
atau tidak. 
Penerimaan diri adalah sikap pada dasarnya merasa puas dengan diri 
sendiri, kualitas - kualitas dan bakat - bakat sendiri, dan pengakuan akan 
keterbatasan - keterbatasan sendiri (Chaplin, 2004). Supratiknya (1995) 
penerimaan diri adalah memiliki penghargaan yang tinggi terhadap diri 
sendiri, atau lawannya dan tidak bersikap sinis terhadap diri sendiri. 
Penerimaan diri adalah kemampuan untuk bersikap positif terhadap diri 
sendiri dan pengalaman (Carson dan Langer, 2006). Chamberlain dan Haaga 
(2001) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki penerimaan diri tanpa 
syarat yang tinggi cenderung lebih objektif pada penampilan mereka sendiri, 
dan lebih mampu melihat diri mereka seperti orang lain pada umumnya atau 
tidak akan menghakimi kekurangan yang ada di dalam dirinya, dan dapat 
menerima apa yang ada di dalam dirinya.  
Hurlock (1999) penerimaan diri adalah suatu tingkat kemampuan dan 




yang dapat menerima dirinya diartikan sebagai individu yang tidak 
bermasalah dengan diri sendirinya sendiri, yang tidak memiliki beban 
perasaan terhadap diri sendiri sehingga individu lebih banyak memiliki 
kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan. Germer (2009) 
mendefenisikan penerimaan diri sebagai kemampuan individu untuk dapat 
memiliki suatu pandangan positif mengenai siapa dirinya yang sebenar – 
benarnya, dan hal ini tidak dapat muncul dengan sendirinya, melainkan harus 
dikembangkan oleh individu 
Penerimaan diri merupakan dasar bagi setiap orang untuk dapat 
menerima kenyataan dalam hidupnya dari mulai pengalaman yang baik 
maupun pengalaman yang buruk. Penerimaan ditandai dengan adanya sikap 
yang positif, adanya pengakuan atau penghargaan terhadap nilai-nilai 
individual tetapi menyertakan pengakuan terhadap tingkah lakunya (Kübler-
Ross, 1998). Sedangkan penerimaan diri menurut Nurviana (2011) adalah 
sejauh mana seseorang dapat menyadari dan mengakui karakteristik pribadi 
dan menggunakannya dalam menjalani kelansungan hidupnya. Sikap 
penerimaan diri ditunjukkan oleh pengakuan seseorang terhadap kelebihan - 
kelebihan sekaligus menerima kelemahan – kelemahannya tanpa 
menyalahkan orang lain dan mempunyai keinginan yang terus menerus untuk 
mengembangkan diri. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
Penerimaan diri adalah suatu kemampuan individu dalam mengenali diri 




terjadi pada dirinya secara positif dan mampu beradaptasi dengan lingkungan 
sosial. 
2. Aspek Penerimaan Diri 
Aspek - aspek penerimaan diri menurut Supratiknya (1995) berkaitan 
terhadap tiga hal: 
a. Kerelaan untuk membuka atau mengungkapkan aneka pikiran, perasaan, 
dan reaksi kita kepada orang lain.  
Dalam membuka atau mengungkapkan diri, maka harus dibarengi 
dengan sikap tulus, jujur, dan autentik dalam membuka diri. 
b. Kesehatan Psikologis  
berkaitan erat dengan kualitas perasaan kita terhadap diri sendiri. 
Orang yang sehat secara psikologis memandang dirinya merupakan orang 
yang disenangi, mampu, berharga, dan diterima oleh orang lain. Namun, 
bagi orang yang menolak dirinya, biasanya tidak bahagia dan tidak mampu 
membangun serta melestarikan hubungan yang baik dengan orang lain. 
c. Penerimaan terhadap orang lain.  
Orang yang menerima dirinya biasanya lebih bisa untuk menerima 
orang lain. Bila individu berpikiran positif tentang dirinya, maka seorang 
individu juga akan memiliki pikiran yang baik dengan orang lain. Namun 
sebaliknya, jika individu menolak diri kita maka kita pun juga akan 
menolak orang lain. Apabila individu dapat memahami dan menerima 




untuk merasakan perasaan – perasaan yang sama yang ditunjukkan oleh 
orang lain. 
Menurut Sheerer dan Berger (Denmark, 1973) aspek - aspek 
penerimaan diri sebagai berikut: 
a. Bergantung pada standar nilai internal yang sebagai panduan perilaku 
dirinya. 
b. Memiliki keyakinan sesuai dengan kapasitas yang dimiliki untuk 
menghadapi kehidupannya. 
c. Bertanggung jawab dan menerima konsekuensi dari perilaku yang 
dilakukan. 
d. Menerima pujian atau kritik dari orang lain secara objektif. 
e. Tidak mencoba menyangkal atau mengelabuhi perasaan, motif, 
keterbatasan, kemampuan, atau kualifikasi yang ada dalam dirinya, akan 
tetapi dia menerima keadaan diri tanpa penghukuman diri. 
f. Menganggap bahwa dirinya juga memiliki posisi yang sama dengan orang 
lain. 
g. Tidak mengharapkan orang lain menolak dirinya. 
h. Tidak menganggap dirinya berbeda dari orang lain, atau umumnya 
abnormal dalam reaksinya. 
i. Tidak malu atau sadar diri. 
Menurut Bernard, dkk (2013) aspek – aspek dari penerimaan diri antara 
lain : 




Memunculkan kesadaran diri akan atribut positif yang dimiliki terutama 
saat menghadapi situasi yang tidak diinginkan. 
b. Evaluasi diri yang negatif (negative self-evaluation) 
Memunculkan evaluasi diri berdasarkan standar diri secara umum seperti 
pentingnya pandangan orang lain dalam penilaian diri  dan kemampuan 
diri di dalam lingkungan sebagai suatu nilai seseorang. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa aspek dalam 
penerimaan diri yaitu kerelaan untuk membuka atau mengungkapkan aneka 
pikiran, perasaan, dan reaksi kita kepada orang lain, kesehatan psikologis, 
penerimaan terhadap orang lain, bergantung pada nilai standar internal 
sebagai panduan dalam berlaku, memiliki keyakinan dan kapasitas dalam 
menghadapi kehidupan, bertanggung jawab dan menerima konsekuensi 
terhadap perilaku yang dilakukan, tidak menyangkal dan menerima keadaan 
diri tanpa penghukuman, menganggap posisinya sama dengan orang lain, 
tidak menganggap dirinya berbeda dari orang lain,tidak malu atau sadar diri. 
Penghargaaan diri yang positif, dan Evaluasi diri yang negatif . 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri 
Hurlock (1999) menjelaskan tentang faktor- faktor yang mempengaruhi 
dalam penerimaan diri sebagai berikut: 
a. Aspek Realistis 
Supaya anak menerima dirinya, ia harus realistis tentang dirinya dan tidak 
mempunyai ambisi yang tidak mungkin tercapai. Ini berarti bahwa mereka 




mereka. Sebaliknya mereka harus menetapkan sasaran yang di dalam batas 
kemampuan mereka, walaupun batas ini lebih rendah dari apa yang dicita 
– dicitakan. 
b. Keberhasilan 
Bila tujuan itu realistis, kesempatan berhasil sangat meningkat. Lagi pula, 
agar anak menerima dirinya, anak harus mengembangkan faktor peningkat 
keberhasilan supaya potensinya berkembang secara maksimal. Faktor 
peningkat keberhasilan ini mencakup keberanian mengambil inisiatif dan 
meninggalkan kebiasaan menunggu perintah apa yang harus dilakukan, 
teliti dan bersungguh – sungguh dalam apa saja yang dilakukan, bekerja 
sama dan mau lebih dari semestinya. 
c. Wawasan diri 
Kemampuan dan kemauan menilai diri secara realistis serta mengenal dan 
menerima kelemahan serta kekuatan yang dimiliki, akan meningkatkan 
penerimaan diri. Tiap tahun dengan bertambahnya usia dan pengalaman 
sosial, anak harus mampu menilai dirinya dengan lebih akurat 
d. Konsep diri yang stabil 
Bila anak melihat dirinya dengan satu cara pada satu saat dan cara lain 
pada saat yang lain (kadang – kadang menguntungkan – kadang kadang 
tidak) mereka menjadi ambivalen dengan dirinya, Untuk mencapai 
kestabilan seperti halnya dengan konsep diri yang menguntungkan, orang 




sebagian besar waktu. Pandangan mereka membentuk dasar bayang 
cermin anak tentang dirinya. 
Selain pendapat ahli di atas, penelitian yang dilakukan Fauzia dan 
Listiyandini menyimpulkan bahwa faktor lain yang dapat membentuk 
penerimaan diri seseorang adalah rasa kesadaran (mindfulness). Penerimaan 
diri dan kepercayaan memiliki kaitan yang sangat erat antara satu dengan 
yang lain. Carson dan Langer (2006) mengatakan bahwa agar individu benar 
– benar menerima diri mereka, maka individu harus merasakan setiap hal 
yang mereka lakukan dengan rasa kesadaran. Bishop, dkk (2004) juga 
sependapat dengan pendapat diatas, Bishop mengatakan aspek rasa kesadara 
yang tidak menghakimi dapat membantu individu untuk memiliki sikap 
penerimaan diri terhadap pikiran dan perasaan yang penuh tekanan. 
Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan diriyaitu aspek realistis, kebersihan, wawasan diri, konsep diri 
yang stabil dan rasa kesadaran. 
B. Rasa Kesadaran 
1. Pengertian rasa kesadaran 
Proses rasa kesadaran (mindfulness) dapat mengarah pada berbagai 
konsekuensi seperti semakin besar sensitivitas seseorang terhadap lingkungan 
sekitarnya, maka semakin terbuka dengan informasi baru dan membuat 
kategorisasi yang baru juga menghasilkan persepsi yang baru serta 
meningkatkan kesadaran akan berbagai perspektif dalam menyelesaikan 




kesadaran adalah suatu kondisi pemikiran yang fleksibel dimana kita secara 
aktif berhubungan dengan hal yang ada di depan, memberi perhatian pada hal 
yang baru dan sensitif terhadap konteks tersebut. 
Rasa kesadaran (Mindfulness) juga didefinisikan sebagai keadaan sadar 
terjaga dan perhatian yang menghasilkan kesadaran penuh akan pengalaman 
keberadaannya di sini – saat ini secara lebih terbuka (Brown dan Ryan, 2003). 
Sedangkan menurut Kabat dan Zin (2003) Mindfulness adalah proses 
psikologis seseorang mengenai bagaimana memberikan fokus perhatian pada 
suatu tujuan, sesuatu yang baru saat ini dan non judgemental. 
Didonna (2009) adalah cara sedeharna untuk menghubungkan semua 
pengalaman yang ada dengan tujuan untuk mengurangi kesulitan dan 
mengubah manusia menjadi pribadi yang lebih baik. Sedangkan menurut 
Bishop (2004), rasa kesadaran adalah suatu orientasi yang dikarakterisasikan 
dengan keingintahuan, openess dan penerimaan 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, rasa 
kesadaran merupakan kondisi perhatian yang sepenuh sadar, hadir dan aktif 
terhadap pengalaman yang dihadapi saat ini. 
2. Aspek rasa kesadaran 
Brown dan Ryan (2003) mengemukakan bahwa, rasa kesadaran terdiri 
dari dua` aspek utama yakni: 




Keadaan sadar terjaga adalah kesadaran yang terjadi ketika seseorang 
menyadari pengalaman internal dan pengalaman dari lingkungan eksternal 
(Fauzia dan Listiyandini, 2018). 
b. Perhatian (attention) 
Perhatian merupakan proses sadar terjaga untuk memusatkan pada realitas, 
dalam pikiran, perasaan dan sensasi sebagai bagian dari pengalaman 
(Fauzia dan Listiyantini, 2018). 
Baer dkk (2006) mengemukakan bahwa, rasa kesadaran memiliki lima 
aspek sebagai berikut: 
a. Observasi (observing) 
Mengamati serta memberi perhatian pada berbagai stimulus yang 
sekitarnya (Fourianalistyawati dkk, 2016). 
b. Memberi gambaran (describing)  
Mampu mengungkapkan berbagai fenomena internal maupun eksternal 
dengan kata yang tepat (Fourianalistyawati dkk, 2016).  
c. Terlibat secara penuh (acting with awareness)  
Terlibat secara penuh dalam situasi saat ini tanpa membagi atensi dengan 
lainnya (Fourianalistyawati dkk, 2016). 
d. Menerima tanpa penilaian (non judging of inner experience)  
Menerima segala perasaan atau pikiran yang terjadi tanpa memberi  
 penilaian (Fourianalistyawati dkk, 2016). 




Berusaha menerima, memahami, dan merasakan sepenuhnya dahulu 
mengenai apa yang terjadi sebelum kemudian melakukan tindakan tertentu 
(Fourianalistyawati dkk, 2016). 
Dari uraian aspek diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa aspek 
rasa kesadaran yaitu keadaan sadar terjaga (awareness), perhatian (attention), 
observasi (observing), memberi gambaran (describing), terlibat secara penuh 
(acting of awareness), menerima tanpa penilaian (non judging of inner 
experience) dan tidak reaktif (non reactivity to inner experience). 
3. Faktor – faktor yang mempengaruhi rasa kesadaran 
Menurut Brown & Ryan (2003), faktor – faktor yang mempengaruhi rasa 
kesadaran, yakni: 
a. Kecerdasan Emosi 
Mereka yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi menunjukkan rasa 
kesadaran yang tinggi pula. Ketika mereka sadara pada pengalaman 
dirinya sehingga mereka mampu mengendalikan dan mengontrol emosi 
mereka, sebaliknya disaat mereka tidak dapat sadara akan pengalaman 
mereka “saat ini” maka mereka tidak dapat mengontrol emosi mereka. 
b. Kesejahteraaan Psikologis 
Mereka yang memiliki kesejahteraan psikologis adalah mereka  yang 
mampu menerima diri sendiri dan kehidupannya di masa lalu, maka 
menunjukkan rasa kesadaran yang tinggi pula. Ketika mereka memiliki 
kesejahteraan psikologis dalam diri mereka maka mereka dapat memiliki 




c. Regulasi diri 
Regulasi mendorong kesadaran pikiran, perasaan, dan sensasi dalam diri 
seseorang dimana rasa kesadaran pada pengalaman langsung melibatkan 
tubuh dan pikiran individu. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor – faktor yang 
mempengaruhi rasa kesadaran adalah kecerdasan emosi, kesejahteraan 
psikologis dan regulasi diri. 
C. Konsep Diri 
1. Pengertian konsep diri 
Menurut Burns (1993) konsep diri adalah suatu gambaran campuran 
dari apa yang dipikirkan seseorang, pendapat orang lain mengenai dirinya, 
dan apa yang diinginkan oleh orang tersebut. Sementara itu, G. H. Mead 
(Burns, 1993) menyatakan bahwa konsep diri sebagai pandangan, penilaian, 
dan perasaan individu mengenai dirinya yang timbul sebagai hasil dari suatu 
interaksi sosial. 
Baron dan Bryne (2003) Konsep diri adalah identitas diri seseorang 
sebagai sebuah skema dasar yang terdiri dari kumpulan keyakinan dan sikap 
terhadap diri sendiri yang. Goñi, dkk (2011) menjelaskan konsep diri 
termasuk dalam referensi tentang bagaimana seseorang melihat diri sendiri, 
tidak hanya secara fisik maupun dari perspektif sosial, tetapi juga dalam yang 
paling pribadi seseorang yang menjadi bagian kehidupannya. 
Menurut Rakhmat (2003), konsep diri adalah pandangan dan perasaan 




dan fisis. Taylor (dalam Rakhmat, 2003) mengartikan konsep diri sebagai 
semua yang dipikirkan dan dirasakan oleh seseorang tentang dirinya sendiri, 
serta seluruh keyakinan dan sikap yang dimiliki seseorang tersebut. 
Chaplin (2006) mendefinisikan konsep diri sebagai evaluasi individu 
mengenai diri sendiri; penilaian atau penaksiran mengenai diri sendiri oleh 
individu yang bersangkutan. Adapun Hurlock (2010) berpendapat bahwa 
konsep diri merupakan bayangan cermin, sebagian besar ditentukan oleh 
peran dan hubungan dengan orang lain, serta reaksi orang lain terhadap diri 
seorang. 
Fitts (dalam Agustiani, 2006) mengemukakan bahwa konsep diri 
merupakan aspek penting dalam diri seseorang, karena konsep diri 
merupakan kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan 
lingkungan. Konsep diri berpengaruh kuat dalam tingkah laku seseorang. 
Dengan mengetahui konsep diri seseorang, maka akan lebih mudah 
memahami tingkah laku orang tersebut karena merupakan sebuah penilaian. 
William H. Fitts juga berpendapat bahwa ketika individu mempersepsikan, 
bereaksi, memberikan arti dan penilaian, serta membentuk abstraksi tentang 
dirinya berarti ia menunjukkan suatu kesaradaran diri, serta mampu untuk 
keluar dari dirinya sendiri dan melihat dirinya. 
Papalia, Old dan Feldman (2009) Mengemukakan bahwa konsep diri 
adalah rasa akan keberadaan diri; gambaran mental deskriptif dan evaluatif 
kemampuan dan sifat seseorang. Konsep diri yakni citra total tentang diri kita 




sebenarnya kita – gambaran keseluruhan dari kemampuan sifat kita. Konsep 
ini adalah “ sebuah konstruksi kognitif ” dalam sebuah sistem deskriptif dan 
evaluatif yang mempresentasikan diri. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
konsep diri merupakan referensi identitas diri dari penilaian, penaksiran dari 
aspek yang dimiliki seseorang yang dimunculkan dalam interaksi dan reaksi 
dari orang lain. 
2. Aspek konsep diri 
Menurut Goñi (2011) konsep diri terdiri dari beberapa aspek, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pemenuhan diri (Self-fulfillment) 
Bagaimana seseorang melihat diri mereka dalam kaitannya dengan 
pencapaiantujuan yang telah mereka tetapkan sendiri dalam hidup mereka, 
merasa terpenuhi, memenuhi target mereka,meningkat ke tantangan dan 
pencapaian umum mereka. 
b. Kejujuran (Honesty) 
Bagaimana seseorang melihat diri mereka dalam arti jujur,jujur dan dapat 
dipercaya dalam perilaku mereka. Ini mencakup indikator seperti menjadi 
berharga,orang yang terhormat dan mencoba konsisten untuk tidak 
menyakiti orang lain, dapat dipercaya. 
c. Kemandirian (Autonomy) 
Bagaiamana seseorang memandang diri mereka sebagai individu yang 




persepsi diri sendiri sebagai seseorang yang mandiri dan berbeda; perasaan 
tidak didominasi oleh orang lain; tidak bergantung pada orang lain. 
d. Konsep diri secara emosional (Emotional Self-concept)  
Bagaimana seseorang melihat diri mereka secara aspek emosional, dalam 
kaitannya dengan aspek kepribadian mereka yang lebih impulsif dan 
reaktif. Ini termasuk persepsi indikator berikut: keseimbangan emosional, 
kepekaan, pengenalan dan kontrol emosi seseorang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek dari konsep diri 
adalah Pemenuhan diri, Kejujuran, Kemandirian, Konsep diri secara 
emosional. 
3. Faktor – faktor yang mempengaruhi konsep diri 
Menurut Djalaluddin Rakhmat (2004) faktor – faktor yang 
mempengaruhi konsep diri adalah: 
a. Orang lain (significan other) 
Orang lain yang memiliki pengaruh dalam kehidupan misalnya orang tua 
dan teman. Pujian yang diberikan, dorongan, semangat yang diberikan 
mereka menyebabkan menilai diri kita secara efektif 
b. Kelompok rujukan (group reference) 
  Dalam suatu kelompok ada norma-norma yang secara emosional mengikat 
kita dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri kita. Misalnya 
bergabung dalam kelompok pecinta alam, maka kita akan memiliki konsep 




Menurut Burns (1993) faktor – faktor yang mempengaruhi konsep diri 
adalah: 
a. Citra tubuh 
Yaitu evaluasi terhadap diri fisik sebagai suatu objek yang jelas berbeda. 
b. Bahasa 
kemampuan untuk menkonseptualisasikan dan memverbalisasikan diri 
serta untuk memudahkan pemahaman atas banyak umpan balik dari orang 
lain. 
c. Umpan balik yang ditafsirkan dari lingkungan tentang bagaimana orang 
lain yang dihormati memandang pribadi tersebut secara relatif ada 
dibandingkan norma-norma dan nilai-nilai masyarakat yang bermacam – 
macam. 
d. Identifikasi dengan modal peranan seks stereotip yang sesuai. 
e. Praktek – praktek membesarkan anak. 
Menurut Hurlock (1980) faktor – faktor yang mempengaruhi konsep 
diri antara lain: 
a. Usia kematangan 
Pengembangan konsep diri yang menyenangkan akan dapat menyesuaikan 
diri dengan baik. 
b. Penampilan diri 
Daya tarik fisik menimbulkan penilaian yangm enyenangkan tentang ciri 
kepribadian dan akan menambah dukungan sosial. 




Kepatutan seks dalam penampilan diri, minat, dan perilaku akan 
membantu individu mencapai konsep diri yang baik. 
d. Nama dan julukan 
Julukan yang diberikan teman- teman akan mempengaruhi konsep diri 
seseorang. Misalnya julukan si bodong, ladang jerawat, dan sebagainya 
yang bernada ejekan akan mempengaruhi konsep diri. 
e. Hubungan keluarga 
Melalui hubungan yang erat dengan keluarga akan membuat lebih mudah 
bagi remaja untuk mengembangkan pola kepribadiannya melalui 
identifikasi dengan anggota keluarga tersebut. Bila sesama jenis, maka 
akan membantu remaja mengembangkan konsep diri yang layak untuk 
jenis kelaminnya. 
f. Teman – teman sebaya 
Teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam dua cara. 
Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan tentang konsep teman – 
teman terhadap dirinya. Kedua, remaja berada dalam tekanan untuk 
mengembangkan ciri kepribadian yang diakui kelompok. 
g. Kreativitas 
Remaja yang sejak kanak – kanak didorong untuk mengembangkan 
perasaan individualitas dan identitas yang berpengaruh baik terhadap 
konsep dirinya. 




Cita – cita yang tidak realistik membuatnya mengalami kegagalan dan 
menyalahkan orang lain atas kegagalannya. Sebaliknya, cita – cita yang 
realistik cenderung mengalami keberhasilan sehingga membuatnya 
percaya diri. 
Konsep diri menurut Fitts (Agustiani, 2006) dipengaruhi oleh beberapa 
faktor sebagai berikut: 
a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang memunculkan 
perasaan positif dan berharga. 
b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain. 
c. Aktualisasi diri, implementasi dan realisasi dari potensi yang sebenarnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
faktor mempengaruhi konsep diri terdiri dari orang lain (significan other), 
kelompok rujukan (group reference), citra tubuh, bahasa, umpan balik, 
peranan seks, praktek membesarkan anak, usia kematangan, penampilan diri, 
kepatutan seks, nama dan julukan, hubungan keluarga, teman sebaya, 
kreativitas, cita – cita, pengalaman, kompetensi, aktualisasi diri. 
D. Kerangka Berfikir 
Remaja yang berhadapan dengan hukum serta telah mendapat keputusan 
dari pengadilan mereka harus menjadi tahanan diusia muda dan masuk kedalam 
penjara atau ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak. Narapidana 
remaja akan mengalami beberapa perubahan psikologis ketika mereka harus 
menjalani kehidupan di dalam penjara sebagai salah satu akibat dari tindakan 




(2010) menunjukkan perbedaan kehidupan di luar dan di dalam Lembaga 
Pemasyarakatan membawa sejumlah perubahan kehidupan narapidana remaja 
sehingga tidak memenuhi aspek kesejahteraan psikologis mereka. Salah satu 
perubahan psikologis yang akan dialami adalah penerimaan diri. 
Bernard (2013) mengatakan penerimaan diri secara sederhana diartikan 
mengakui diri sendiri. Sepenuhnya menerima kenyataan bahwa “aku adalah aku” 
dan mengakui secara sadar bahwa segala sesuatu tentang dirinya adalah fakta 
terlepas dari apakah individu tersebut menyukai semua aspek tentang dirinya atau 
tidak. Penerimaan diri dapat dicapai dengan berhenti mengkritik dan 
menyelesaikan rasa bersalah dalam diri, lalu menerima apa yang ada dalam diri 
dan menyadari diri sebagai pribadi yang tidak sempurna. 
Penerimaan diri setiap narapidana remaja dipengaruhi beberapa faktor 
yang dikelasifikasikan menjadi faktor internal dengan faktor eksternal 
(Nurhasyanah, 2012). Perbedaan ini mempengaruhi narapidana remaja sehingga 
memiliki penerimaan diri yang berbeda – beda. Menurut Bernard (2013) aspek – 
aspek penerimaan diri pada seseorang yakni; Penghargaan diri yang positif yakni 
munculnya kesadran akan atribut positif yang dimiliki terutama saat menghadapi 
situasi yang tidak diinginkan, dan Evaluasi diri yang negatif, memunculkan 
evaluasi diri berdasarkan standar diri secara umum serta pentingnya penilaian diri 
dari pendapat orang lain 
Terlepas dari perbedaan tingkatan penerimaan diri di setiap narapidana 
remaja, ternyata ada faktor yang mendorong penerimaan diri seseorang. Carson 




maka individu harus mampu merasakan setiap hal yang mereka lakukan dengan 
rasa kesadaran. Beberapa penelitian terdahulu mengenai kaitan rasa kesadaran 
dengan penerimaan diri (Carson dan Langer, 2006; Thompson dan Waltz, 2008; 
Xu, dkk, 2014; Fauzia dan Listiyandini; 2018)  
Rasa kesadaran berfokus pada kesadaran terhadap apa yang terjadi saat ini. 
Hal ini karena ketika narapidana remaja berada dalam keadaan mindful, perhatian 
narapidana remaja tidak terikat pada masa lalu ataupun masa depan. Perhatian 
narapidana remaja ini akan menghasilkan energi dan pikiran yang jernih, 
sehingga mampu melakukan pemaknaan terhadap pengalaman dengan kesadaran 
sensorik yang tinggi terhadap kondisi saat ini (Wuryansari, 2018).  
Rasa kesadaran (Mindfulness) didefinisikan sebagai keadaan sadar terjaga 
dan perhatian yang menghasilkan kesadaran penuh akan pengalaman 
keberadaannya di sini – saat ini secara lebih terbuka (Brown dan Ryan, 
2003).Kondisi mindful akan mempengaruhi kondisi penerimaan diri, karena 
penerimaan diri adalah keputusan sadar bahwa individu membuat kapan mereka 
bertanggung jawab atas hidup mereka dan menyadari bahwa mereka ada di 
dalamnya mengendalikan keputusan yang menciptakan dunia pribadi mereka. 
ketika mereka melihat dunia dan diri mereka sendiri dengan penuh kesadaran, 
mereka dapat menerima diri tanpa syarat (Carson & Langer, 2006). 
Hurlock (1980) mengatakan salah satu yang mempengeruhi penerimaan 
diri adalah konsep diri yang stabil. Konsep diri berkaitan dengan proses 
pengenalan diri secara menyeluruh pada diri narapidana remaja. Untuk mencapai 




mengenal dirinya. Jika seseorang memiliki konsep diri yang positif maka ia akan 
memiliki penerimaan diri yang positif, dan jika ia memiliki konsep diri yang 
negatif maka ia tidak akan memiliki penerimaan atas dirinya (Burns, 1993). 
Goñi, dkk (2011) menjelaskan konsep diri termasuk dalam referensi 
tentang bagaimana seseorang melihat diri sendiri, tidak hanya secara fisik 
maupun dari perspektif sosial, tetapi juga dalam yang paling pribadi seseorang 
yang menjadi bagian kehidupannya.Fitts (Agustiani, 2006) mengemukakan 
konsep diri menentukan bagaimana remaja berperilaku. ketika mempersepsikan 
dirinya, berarti ia menunjukkan suatu kesadaran diri (self awareness) dan 
kemampuan untuk keluar dari dirinya sendiri untuk melihat dirinya sendiri untuk 
melihat dirinya seperti yang ia lakukan terhadap dunia di luar dirinya. 
Rasa kesadaran dan  konsep diri merupakan prediktor dari penerimaan diri 
pada  narapidana remaja, sehingga narapidana remaja yang sadar dan mampu 
mengarahkan perhatiannya, serta penaksiran mengenai diri sendiri yang 
didapatkan dari interaksi dan reaksi orang lain mendorong terbentuknya 
penerimaan diri pada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Kelas II Pekanbaru.  
Adanya rasa kesadaran pada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas II Pekanbaru, akan sangat berguna bagi individu itu sendiri. 
Karena jika narapidana remaja sepenuhnya sadar akan berbagai peristiwa ataupun 
pengalaman yang dihadapi maka narapidana remaja akan cenderung lebih 




buruknya dengan matang, terlibat penuh disetiap aktivitas dan menerima segala 
sesuatu yang terjadi apa adanya tanpa menghindar ataupun melarikan diri. 
Begitu juga dengan konsep diri, ketika konsep diri pada masa remaja 
sedang mengalami pembentukan, dan besarnya keinginan remaja mengenali akan 
siapa dirinya yang diperoleh dari interaksi dan reaksi lingkungan dan evaluasi 
terhadap diri sendiri menuju arah yang lebih baik. Sehingga hal ini mendorong 
narapidana remaja untuk melakukan perilaku penerimaan diri di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru. Karena pada dasarnya penerimaan 
diri bersifat suatu proses hidup sepanjang hayat manusia, dengan demikian 
narapidana remaja mendapatkan kepercayaan diri, membangun sikap positif pada 
diri, lebih menghargai diri, menerima kelebihan dan kekurangan, menerima orang 
lain, menerima berbagai kondisi lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup. 
Dari hasil penjabaran diatas, peneliti ingin melihat hubungan rasa 
keadaran, konsep diri dengan penerimaan diri narapidana remaja dengan cara 
menggabungkan variabel rasa kesadaran dan variabel konsep diri apakah kedua 
variabel tersebut dapat bersama-sama mempengaruhi penerimaan diri pada 
narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara rasa kesadaran dan konsep 
diri dengan penerimaan diripada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional atau uji 
hubungan. Azwar (2013) mengemukakan bahwa, penelitian korelasi bertujuan 
menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada 
satu atau variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi. Pada penelitian ini, peneliti 
hendak mencari ada atau tidaknya hubungan antara rasa kesadaran (X1) dan 
konsep diri (X2) dengan penerimaan diri(Y) pada narapidana remaja di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru.  
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Adapaun variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Independen 1 (X1) : Rasa kesadaran  
2. Variabel Independen 2 (X2) : Konsep diri 
3. Variabel Dependen (Y)  : Penerimaan Diri 
C. Definisi Operasional 
1. Penerimaan Diri 
Penerimaan diri adalah suatu kemampuan individu dalam mengenali 




terjadi pada dirinya secara positif dan mampu beradaptasi dengan lingkungan 
sosial. 
Skala yang digunakan untuk mengukur penerimaan diri pada penelitian 
ini yaitu memodifikasi skala Child and Adolescent Survey of Positive Self 
Regard and Self Acceptance yang telah dibuat oleh Bernard, dkk (2013). 
Disusun berdasarkan aspek penerimaan diri dari Bernard (2013) yaitu: 
c. Penghargaaan diri yang positif (positive self-regard) 
d. Evaluasi diri yang negatif (negative self evaluation) 
2. Rasa Kesadaran 
Rasa kesadaran merupakan kondisi perhatian yang sepenuh sadar, hadir 
dan aktif terhadap pengalaman yang dihadapi saat ini. 
Skala yang digunakan untuk mengukur rasa kesadaran pada penelitian 
ini yaitu skala yang disusun berdasarkan komponen rasa kesadaran dari 
Brown dan Ryan (2003) yang terdiri dari dua aspek yaitu: 
c. Kesadaran (awareness) 
d. Perhatian (attention) 
3. Konsep Diri 
Konsep diri merupakan referensi identitas diri dari penilaian, 
penaksiran dari aspek yang dimiliki seseorang yang dimunculkan dalam 
interaksi dan reaksi dari orang lain. 
Alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur konsep diri yaitu 




Goñi, dkk (2011) yang disusun berdasarkan aspek konsep diri dari Goñi 
(2011) mengemukakan bahwa aspek konsep diri terdiri dari : 
a. Pemenuhan diri (Self-fulfillment) 
b. Kejujuran (Honesty) 
c. Kemandirian (Autonomy) 
d. Konsep diri secara emosional (Emotional Self-concept)  
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2014). Populasi dalam penelitian ini adalah narapidana usia remaja yang 
ditetapkan sebagai karakteristik  dari populasi dalam penelitian ini merujuk 
pada pendapat Santrock (2007) yaitu remaja yang berada dalam rentang usia 
13 - 22 tahun yang berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II 
Pekanbaru yang berjumlah 44 orang. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah Penghuni Per UPT Pada Kanwil Riau Bulan Juli 2020 
No UPT Jumlah 
1.  Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 
II Pekanbaru 
44 orang 
             Jumlah 44 orang 
Sumber: Data yang diberikan LPKA Pekanbaru ( pada 9 Juli 2020) 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 




digeneralisasikan kepada populasi, maka sampel diambil secara representatif, 
artinya sampel haruslah mencerminkan dan bersifat mewakili populasi. Rosco 
(dalam Sugiyono, 2014) yang mengatakan bahwa, ukuran sample yang layak 
dalam penelitian adalah berkisar antara 30 sampai dengan 500 subjek dan bila 
dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau 
regresi ganda misalnya), Sampel dalam penelitian ini adalah narapidana 
remaja yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Pekanbaru dan 
mengacu pada pendapat Roscoe maka peneliti menentapkan subjek penelitian 
yakni 44 narapidana remaja. 
3. Teknik sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non-probability sampling 
dengan jenis sampling jenuh. Non-probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 
(Sugiyono, 2014). Artinya, dalam pemilihan subjek penelitian, setiap anggota 
populasi tidak mendapat kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi 
anggota sampel. Dalam penelitian ini hanya narapidana remaja yang berusia 
13 hingga 22 tahun yang bisa dijadikan sebagai subjek penelitian.  
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014). Karena jumlah 
populasi di dalam penelitian ini relatif kecil dan peneliti tidak dapat 




Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru, maka peneliti menetapkan 
jumlah sampel pada penelitian ini keseluruhan anggota populasi yakni 47 
orang.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 
memberikan skala kepada sampel penelitian. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala penerimaan diridari Bernard 
(2013), skala rasa kesadaran teori dari Brown dan Ryan (2003) dan skala konsep 
diri dari  Goñi (2011). Ketiga skala ini menggunakan pengumpulan data yang 
dilakukan dengan menggunakan model skala likert dengan 5 variasi jawaban. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014).  
Pada penelitian ini subjek diminta untuk memilih salah satu dari lima 
alternatif pilihan jawaban yang telah disediakan pada setiap pertanyaan. Pilihan 
jawaban tersebut yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS), tidak 
sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Untuk item favorabel, subjek memperoleh 
skor 5 jika menjawab sangat sesuai (SS), skor 4 untuk jawaban sesuai (S), skor 3 
untuk jawaban kurang sesuai (KS), skor 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan 
skor 1 untuk jawaban yang sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya, untuk item 
unfavorabel, subjek memperoleh skor 1 jika menjawab sangat sesuai (SS), skor 2 
untuk jawaban sesuai (S), skor 3 untuk jawaban kurang sesuai (KS), skor 4 untuk 






Skor untuk jawaban pernyataan rasa kesadaran dan konsep diri dengan 
penerimaan diripada narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Kelas II Pekanbaru 
 
1. Alat ukur penerimaan diri 
Alat ukur penerimaan diriyang digunakan pada penelitian ini yaitu 
memodifikasi skala Child and Adolescent Survey of Positive Self Regard and 
Self Acceptance yang dikembangkan oleh Bernard (2013). Bernard (2003) 
mengemukakan bahwa Penerimaan diri terdiri dari dua aspek yaitu 
Penghargaaan diri yang positif (positive self-regard) dan Evaluasi diri yang 
negatif (negative self evaluation). 
Tabel 3.3 
Blue print skala penerimaan diri untuk try out 
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total 
Penghargaan diri 
secara positif (Positive 





Atribut positif di 
situasi yang tidak 
diinginkan 
 
1, 27, 29 
 
 












Evaluasi diri secara 
negatif (Negative self 
– evaluation) 
Pendapat orang lain 
sebagai penilaian diri 
 
Standar diri yang 
dimiliki 
 
5, 7, 17, 25 
 
 











 Jumlah                                   16  14 30 
 
 
Jawaban Item Favorable Item Unfavorable 
Sangat sesuai 5 1 











2. Alat ukur rasa kesadaran 
Alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur rasa kesadaran pada 
narapidana remaja yaitu skala disusun berdasarkan teori Brown dan Ryan 
(2003). Brown dan Ryan (2003) mengemukakan bahwa rasa kesadaran 
terbentuk dari dua  aspek yaitu sadar terjaga (awareness) dan perhatian 
(attention). 
Tabel 3.4 
Blue print rasa kesadaran untuk try out 













1, 19, 26 
15, 18, 25, 
27, 30 
 















5, 10, 12, 
29 
 
2, 7, 9, 28 
 
 















 Jumlah                              13        12                 32  
 
3. Alat ukur konsep diri  
Alat ukur penerimaan diriyang digunakan pada penelitian ini yaitu 
memodifikasi skala Personal Self - Concept (PSC) yang telah dibuat oleh 
Goñi, dkk (2011) disusun berdasarkan dimensi konsep diri dari Goñi 
(2011).Goñi (2011) mengemukakan bahwa aspek konsep diri terdiri dari 
Pemenuhan diri (Self-fulfillment), Kejujuran (Honesty), Kemandirian 
(Autonomy), Konsep diri secara emosional (Emotional Self-concept), Konsep 





Blue print konsep diri untuk try out 
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total 













































Kejujuran (Honesty) Menghargai diri 
 
































Persepsi diri  
 
Tidak terbebani oleh 
perasaan orang lain 
 
Tidak bergantung 



































































F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas  
Validitas dikonsepkan sebagai sejauhmana tes mampu mengukur 
atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 2005). Validitas dalam penelitian ini 
adalah menggunakan validitas isi (content validity). Azwar (2005) 
menambahkan validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat 
pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional 
judgment. Professional judgement di dalam penelitian ini adalah dosen 
pembimbing skripsi dan narasumber seminar proposal. 
Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validasi ini adalah 
sejauhmana aitem-aitem tes mewakili komponen-komponen dalam 
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur (aspek representasi) dan 
sejauh mana aitem-aitem tes mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur 
(aspek relevansi) (Azwar, 2005).  
2. Reliabilitas 
Salah satu ciri instrumen ukur yang berkualitas baik adalah reliabel, 
yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. 
Reliabilitas fungsi ukur skala diestimasi melalui komputasi dua macam 
statistik, yaitu koefisien reliabilitas (𝑟𝑥𝑥′) dan eror standar dalam pengukuran 
(𝑠𝑒). Reliabilitas adalah mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi alat 
hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 
pengukuran.Statistik eror standar dalam pengukuran (standar error of 




pengukuran. Pengukuran yang cermat akan memiliki eror standar yang kecil 
karena fluktuasi erornya tidak banyak (Azwar, 2015). 
Koefisien reliabilitas (𝑟𝑥𝑥′) berada dalam rentang angka dari 0 sampai 
dengan 1,00. Bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 
berarti pengukuran semakin reliabel. Pada umumnya, reliabilitas telah 
dianggap memuaskan bila koefisiennya mencapai minimal (𝑟𝑥𝑥′) = 0,9000. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan internal 
consistency (Cronbach’s alpha Coefficient) yang diperoleh lewat sekali saja 
penyajian skala pada sekelompok responden (Azwar, 2015).  
3. Uji Daya Diskriminasi Aitem 
Daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan 
antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki 
atribut yang diukur (Azwar, 2017). Selanjutnya Azwar menjelaskan bahwa 
pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan cara menghitung 
koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu 
sendiri. Komputasi ini akan menghasilkan koefisien korelasi aitem total. Uji 
daya beda diskriminasi aitem dalam penelitian ini dibantu dengan 
menggunakan aplikasi Statistical Packages for Social Science version 23 
(SPSS 23) for Windows. 
Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total, 
biasanya digunakan batasan korelasi aitem total di atas 0,30. Semua aitem 
yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya diskriminasinya 




apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang 
diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 
0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai. Dalam penelitian 
ini, batas koefesien yang digunakan untuk menentukan suatu aitem valid 
adalah 0,25, yang artinya apabila terdapat aitem yang memiliki koefesien 
korelasi aitem-total di bawah 0,25 maka aitem tersebut tidak layak dijadikan 
aitem untuk penelitian. 
Pada skala Child and Adolescent Survey of Self Acceptanceterdapat 14 
aitem yang gugur dengan nilai koefesien korelasi aitem total sebesar 0,25 (rix 
0,25). Nilai koefesien korelasi aitem-total masing-masing aitem dari Child and 
Adolescent Survey of Self Acceptance berkisar antara 0,277 hingga 0,602. 
Berikut adalah blue print hasil uji daya diskriminasi aitem Child and 
Adolesncent Survey of Self Acceptance: 
Tabel 3.6 
Blue Print Uji Daya Diskriminasi Aitem Skala Child and Adolescent 
Survey of Self Acceptance (Try Out) 
Aspek 
 
Indikator Valid Gugur 





1 14 27, 29 24 
Atribut positif di 











Pendapat orang lain 
sebagai penilaian 
diri 
5, 7, 17 6 25 30 
 Standar diri yang 
dimiliki 11, 13 4, 8, 18 16, 19 10, 28 





Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem yang memenuhi kriteria dan 
gugur, maka disusun kembali blue printChild and Adolescent Survey of Self 
Acceptance yang akan digunakan untuk penelitian. Uraianya secara rinci 
dapat dilihat pada tabel 3.7: 
Tabel 3.7 



































Jumlah 7 8 16 
 
Pada skala yang disusun berdasarkan teori dari Brown dan Ryan(2003) 
terdapat 21 aitem yang gugur dengan nilai koefesien korelasi aitem-totalberkisar 
antara 0,286 hingga 0,652. Berikut adalah blue print hasil uji daya diskriminasi 









Blueprint Uji Daya Diskriminasi Aitem Skala berdasarkan Teori Brown 
dan Ryan(Try Out) 
Aspek 
 
Indikator Valid Gugur 
F UF F UF 
Awareness Pengalaman disini saat ini 
 
 15 6, 13 





19, 26 17, 32 




22 5, 10 20 










- 4, 31 8, 23 
Jumlah aitem 11 Aitem 21 Aitem     
 
Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem yang memenuhi kriteria dan 
gugur, maka disusun kembali skala berdasarkan teori Brown dan Ryan 
(2003)yang akan digunakan untuk penelitian. Penjabaran secara rinci dapat 
dilihat pada tabel 3.9: 
Tabel 3.9 




















Sensasi 3(2), 11(4)  





Pada skala Personal Self - Concept (PSC)terdapat 17 aitem yang gugur 
dengan nilai koefesien korelasi aitem total sebesar 0,25 (rix 0,25). Nilai 
koefesien korelasi aitem-total masing-masing aitem dari Child and Adolescent 
Survey of Self Acceptance berkisar antara 0,270 hingga 0,606. Berikut adalah 
blue print hasil uji daya diskriminasi aitem Personal Self – Concept (PSC): 
Tabel 3.10 




Indikator Valid Gugur 
F UF F UF 
Self 
fulfillment 
Merasa terpenuhi 1 - - 20 
Memenuhi  target dimiliki 7, 13 - - 24 
 Menghadapi tantangan - - 19, 23  
 Pencapaian yang dimiliki - - 27  
Honesty Menghargai diri 6 18 - 32 
 Menjadi terhormat & 
menghargai orang lain 
- 8, 30 - 21 
 Dapat dipercaya 9 - 15 - 
Autonomy Persepsi diri 4 - - 10, 29 
 Tidak terbebani perasaan 
orang lain 
2 - - 31 
 Tidak bergantung orang 
lain 




Keseimbangan emosional - - 25 16 
Pengakuan dan 
pengendalian emosi 
5 - 11 22 
 Kepekaan 28 26 17 - 
Jumlah aitem 15 Aitem 17 Aitem     
 
Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem yang memenuhi kriteria 
dan gugur, maka disusun kembali blue printPersonal Self – Concept(PCS) 














Merasa terpenuhi 1 - 
3 




 Menghadapi tantangan - - 
 Pencapaian yang dimiliki - - 
Honesty Menghargai diri 6 18(12) 
5  
Menjadi terhormat dan 
menghargai orang lain 
- 8, 30(15) 
 Dapat dipercaya 9 - 
Autonomy Persepsi diri 4 - 
4 
 









Keseimbangan emosional - - 
3 
Pengakuan dan pengendalian 
emosi 
5 - 
Kepekaan 28(14) 26(13) 
Jumlah 10 5 15 
 
4. Uji Reliabilitas 
Salah satu ciri instrument ukur yang berkualitas baik adalah reliabel, 
yaitu mampu menghasilkan skor secara cermat (Azwar, 2017). Azwar (2017) 
mengemukakan bahwa reliabilitas adalah keterpercayaan atau konsistensi hasil 
ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. 
Selanjutnya uji reliabilitas menurut Azwar (2013) dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran 
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukur sama. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 




maka pengukuran semakin reliabel. Dalam mengestimasikan koefisien 
reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
 
α =  2 [1 −
S1





  = Koefesien reliabilitas alpha 
S1
  2
  = Varians skor belahan 1 
S2
  2
  = Varians skor belahan 2 
Sx
  2
  = Varians skor skala 
Untuk proses menghitungnya peneliti menggunakan bantuan aplikasi 
Statistical Packages for Social Science version 23 (SPSS 23) for Windows. 
Setelah melakukan perhitungan koefesien reliabilitas, maka diperoleh alpha 
cronbach penerimaan dirisebesar 0,850 lalu alpha cronbach rasa kesadaran 
sebesar 0,769 dan alpha cronbach konsep diri sebesar 0.815. 
Tabel 3.12 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach 






Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai alpha cronbach 
menunjukkan bahwa reliabilitas alat ukur telah teruji sehingga layak 
digunakan sebagai instrument penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan statistik 




uji korelasi parametrik dengan jenis multiple regresi. Hair,dkk (dalam Agung, 
2015) mengemukakan bahwa multiple regresi (regresi ganda) adalah teknik 
statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 
dependent dengan beberapa variabel bebas. Berikut formula dari teknik multiple 
regresi (regresi ganda) :  
Y = a + b1.X1 + b2.X2+ … + bn.Xn 
Keterangan:  
Y : Variabel terikat  
X : Variabel bebas  
a : Konstanta  
b : Koefisien regresi 
 
Analisis ini digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi X1(Rasa 
Kesadaran) dan X2 (Konsep Diri) terhadap variabel Y (Penerimaan Diri). Analisis 
regresi gandadilakukan menggunakan bantuan komputerisasi dengan bantuan 
komputerisasi dengan aplikasi program Statistical Product and Service Solution 
















 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara rasa kesadaran dan konsep 
diri dengan penerimaan diri pada narapidana remaja  di Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas II Pekanbaru. Selanjutnya terdapat hubungan positif antara 
rasa kesadaran dan konsep diri dengan penerimaan diri. Artinya semakin tinggi 
rasa kesadaran dan konsep diri narapidana remaja, maka semakin tinggi 
penerimaan diri pada narapidana remaja, begitu juga sebaliknya semakin rendah 
rasa kesadaran dan konsep diri narapidana remaja maka penerimaan diri 
narapidana remaja semakin rendah. Sumbangan keseluruhan untuk penerimaan 
diri sebesar 10,1% sedangkan 89,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian 
ini. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan beberapa 
saran yang kiranya dapat memberikan manfaat. Adapun saran tersebut ditunjukan 
kepada : 
1. Bagi Narapidana remaja 
Narapidana remaja disarankan untuk lebih menyadari bahwa setiap orang pasti 
memiliki kelebihan dan kekurangan, dan diharapkan untuk lebih menerima dan 




setiap kegiatan pembinaan yang ada dalam Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Kelas II Pekanbaru. 
2. Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru 
Diharapkan dapat menjadi informasi khususnya bagi pihak Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru untuk dapat mempertahankan dan 
mendorong  pelaksanaan kegiatan pembinaan yang  menimbulkan rasa kesadaran 
dan membuat narapidana lebih terlibat aktif untuk mengenal diri lebih dalam akan 
kelebihan dan kekurangan sehingga narapidana remaja tetap memiliki penerimaan 
diri yang baik. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat lebih mengkaji lebih dalam 
bagaimana proses-proses psikologis yang terjadi khususnya pada penerimaan 
narapidana remaja. Diharapkan juga untuk dapat meneliti variabel lain seperti 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Penerimaan Diri) 
 
1. Definisi Operasional 
Penerimaan diriadalah suatu kemampuan individu dalaman mengenali diri 
sendiri, mengakui kelebihan dan kelemahan diri, menerima segala yang terjadi 
pada dirinya secara positif dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial.  
Bernard (2013)  membagi penerimaan dirimenjadi dua aspek yang perlu 
dipertimbangkan apabila ingin mengukur penerimaan diri, yaitu: 
a. Penghargaan diri yang positif (positive self-regard). 
b. Evaluasi diri yang negatif (negative self-evaluation). 
2. Keterangan Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan berdasarkan  teori  Bernard (2013). Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah terjemahan dari  skala Child and 
Adolescent Survey of Self - Acceptance. Skala asli terdapat 16 aitem. Seluruh 
aitem skala asli tidak ada yang dibuang atau dihilangkan, akan tetapi ada beberapa 
aitem struktur kalimat yang diperbaiki atau diganti dan  beberapa aitem 
dipindahkan dari favorable  ke unfavoriable. Seperti aitem nomor 1, 3, 5, dan 10.  
Skala ini memiliki total 22 aiten dengan 12 aitem pernyataan yang bernilai positif 
(favoriable) dan 10 aitem pernyataan negatif (Unfavoriable).  
3. Skala yang digunakan: Skala Likert 
 [ - ] Buat sendiri, [ - ] Terjamahan, [√  ] Modifikasi dari   
skala  Bernard (2013) 
4. Jumlah Aitem:  30 Aitem 
5. Jenis Format dan Respon: Persetujuan 





Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian 
pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan rasa kesadaran dan konsep diri terhadap penerimaan diripada 
narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pertanyaan (aitem) 
dengan indikator yang diajukan, penilian dilakukan dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), 
Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang pilih, mohon Bapak/ Ibu memberikan 
checklist [√] pada kolom yang telah disediakan. 
Contoh cara Menjawab 
Aitem: saya sering diganggu oleh perasaan rendah diri 
       R  KR  TR 
      [√]  [  ]  [  ] 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/ 













SKALA PENERIMAAN DIRI 
Aspek No Aitem 
sebelum 
dimodifkasi 










– regard)  
1 When i think 
about me, i 
am proud of 






diri saya  
 √       




for doing the 
wrong thing. 
I know that i 









 √       




way i look or 
talk or what i 
say. I think it 













tersebut  (M) 
 √       
23 When i get a 
lower grade 
than i want. I 
am good at 
reminding 












 √       
9 When i think 
about what i 
cannot do 
very well. I 
still proud of 







baik. Saya tetap 
bangga dengan 













√    
29 When i look 
in the mirror 
and see 
something i 
dont like (for 
example, my 
hait, my skin, 
my nose). I 














√    




can think of 
things i am 
good at 
Saya tetap 







√    
2  Ketika orang 
lain memuji 
saya atas apa 
saya lakukan, 
saya merasa 
biasa saja (UF) 
(M) 
√    






diri saya (UF) 
(M) 
√    











di masa lalu 
(UF) (M) 
24  Saya tidak 
merasa berbeda 
dengan orang 
lain (UF) (M) 
√    
26  Ketika saya 
dimarahi oleh 





√    








√    




miliki (UF) (M) 


















 √       
19 I am 
someone 
who needs 
my friends to 
like me to 
feel 
important 





teman – teman 
yang menyukai 
saya agar saya 
merasa penting 
dan berharga 
 √       




think i must 





tidak adil, saya 
merasa putus 





7 When my 
friends don’t 
ask me to do 
things with 
them, i think 










√    
25 People would 
like me more 
if i wasn’t 
such a loser 
Orang – orang 
akan lebih 
menyukai saya 
jika saya bukan 
pecundang (M) 
√    
11 When i don’t 
succeed in 
school in a 
subject that is 
important to 














√    
13 When things 
are boring, i 








saya pikir itu 
karena saya 
tidak menarik 
√    
16 I am 
someone 
who needs to 
get good 











√    
18  Kesalahan yang 




saya (UF) (M) 
√    
4  Semua yang 
terjadi saat imi 
adalah buah 






saya (UF) (M) 







saya (UF) (M) 
√    







√    
10  Saya merasa 
tuhan selalu 
adil kepada 
saya (UF) (M) 
√    











√    

















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Rasa Kesadaran) 
 
7. Definisi Operasional 
Rasa kesadaranadalah sebagai kondisi perhatian yang sepenuhnya sadar, hadir 
dan aktif terhadap pengalaman yang dihadapi saat ini. Brown and Ryan (2003)  
membagi rasa kesadaranmenjadi dua dimensi yang perlu dipertimbangkan apabila 
ingin mengukur rasa kesadaran seseorang, yaitu: 
c. Kesadaran (awareness) 
d. Perhatian (attention) 
8. Skala yang digunakan: Skala Likert 
 [ √ ] Buat sendiri, [ - ] Terjamahan, [ - ] Modifikasi 
9. Jumlah Aitem: 32 Aitem 
10. Jenis Format dan Respon: Persetujuan 
11. Penilaian Setiap Butir (aitem) 
Petunjuk : 
Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian 
pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan rasa kesadaran dan konsep diri terhadap penerimaan diripada 
narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru . 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pertanyaan (aitem) 
dengan indikator yang diajukan, penilian dilakukan dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), 
Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang pilih, mohon Bapak/ Ibu memberikan 





Contoh cara Menjawab 
Aitem: saya senang pada saat guru menerangkan pembelajaran  
       R  KR  TR 
      [√]  [  ]  [  ] 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/ 




SKALA RASA KESADARAN 
Komponen Indik 
ator 











6 Pikiran saya kemana – 
mana dan dan mudah 
terganggu (UF) 
√       
13 Saya fokus dengan 
hidup saya sekarang 
ini (F) 
√       
15 Saya sibuk mengenang 
dan menyesali masa 
lalu (UF) 
√    
18 Saya berhati – hati 
dalam berperilaku 
dengan orang lain (F)  
√    
25 Saya merasa kesulitan 
untuk tetap fokus pada 
apa yang terjadi saat 
ini (UF)  
√    
27 Terkadang saya 
melakukan sesuatu 
tanpa tahu manfaatnya 
(UF)  
√    
30 Saya sibuk 
membayangkan masa 
depan saya esok (UF)  
√    
Observasi  1 Saya mengamati 
terlebih dahulu 
makanan/minuman 
yang akan saya makan 
(F) 
√       
14 Saya dalam 
beraktivitas sering 
melamun (UF)  
√    
19 Saya sering 
mengamati keadaan 
sekitar (F)  
√    
17 Saya berpura-pura 
mendengarkan ketika 
ada berbicara kepada 
saya (UF)  
√    
16 Saya kurang 
mempedulikan 
keluhan fisik/sakit 
pada tubuh saya (UF)  
√    
26 Saya sering 
mengamati tingkah 
laku orang di 
lingkungan saya (F)  




32 Saya kurang peduli 
dengan apa yang 
terjadi disekitar saya 
(UF) 





5 Dalam situasi sulit, 
saya dapat berpikir 
sebelum bertindak  (F) 
√       
10 Jika saya mulai 
berpikir buruk, saya 
segera melupakannya 
(F)  
√    
12 Saya mengingatkan 
diri saya sendiri untuk 
tidak memikirkan hal 
– hal yang tidak 
penting (F) 
√       
20 Saya langsung 
melakukan apa yang 
disuruh tanpa 
menyadari apa yang 
saya lakukan (UF)  
√    
22 Saya melakukan 
berbagai hal tapi tidak 
mengetahui tujuannya 
apa (UF)  
√    
29 Saya menilai apakah 
pemikiran saya baik 
atau buruk (F)  
√    
Perubahan 
perasaan 
2 Saya mengerti alasan 
saya menangis (F) 
√    
7 Ketika saya merasa 
sangat sedih, saya 
dapat 
mengungkapkannya 
dengan kata-kata (F) 
√    
9 Saya mengetahui hal 
yang membuat saya 
kecewa (F) 
√    
21 Terkadang saya marah 
tanpa tahu apa 
penyebabnya (UF)  
√    
24 Saya mudah 
menemukan kata-kata 
yang dapat mewakili 
apa yang saya rasakan 
(F)  
√    
28 Saya memperhatikan 
apa yang saya rasakan 
tanpa terjebak dalam 
perasaan itu sendiri (F)  
√    
Perubahan 
sensasi 
3 Saya memperhatikan 
sensasi sinar matahari 
yang menerpa wajah 
(F) 




  4 Saya menyadari rasa 
makanan yang sedang 
saya makan (F) 
√       
8 Saya kurang 
memperhatikan aroma 
di sekitar saya (UF)  
√    
11 Saya tahu kandungan 
dari makan dengan 
mencicipinya (F) 
√    
23 Saya mengabaikan 
rasa makanan yang 
saya makan (UF) 
√    
31 Saya memperhatikan 
dengan kondisi aroma 
di sekitar saya (F)  











LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Konsep Diri) 
 
12. Definisi Operasional 
Konsep diriadalah Konsep diri merupakan gambaran identitas diri dari 
penilaian, penaksiran dari aspek yang dimiliki seseorang yang dimunculkan dalam 
interaksi dan reaksi dari orang lain. Goñi (2011) mengemukakandimensi konsep 
diri terdiri dari yaitu: 
e. Pemenuhan diri (self-fulfillment) 
f. Kejujuran (honesty) 
g. Kemandirian (autonomy) 
h. Konsep diri secara emosional (Emotional self – concept) 
13. Keterangan Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan berdasarkan teori Goñi(2011).Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan model lingkert modifikasi dari skala Personal 
Self - Concept (PSC). Skala asli (aitem sebelum dimodifikasi) terdapat 18 aitem. 
Seluruh aitem skala asli tidak ada yang dibuang atau dihilangkan, akan tetapi ada 
beberapa aitem struktur kalimat yang diperbaiki. Skala ini memiliki jumlah 25 
aitem dengan 16 aitem pernyataan yang bernilai positif (favoriable) dan 9 aitem 
pernyataan negatif (Unfavoriable).  
14. Skala yang digunakan: Skala Likert 
 [ - ] Buat sendiri, [ - ] Terjamahan, [√ ] Modifikasi dari skala   
Goñi (2011) 
15. Jumlah Aitem: 32 Aitem 
16. Jenis Format dan Respon: Persetujuan 





Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian 
pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan rasa kesadaran dan konsep diri terhadap penerimaan diripada 
narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pertanyaan (aitem) 
dengan indikator yang diajukan, penilian dilakukan dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), 
Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang pilih, mohon Bapak/ Ibu memberikan 
checklist [√] pada kolom yang telah disediakan. 
Contoh cara Menjawab 
Aitem: saya senang pada saat guru menerangkan pembelajaran  
       R  KR  TR 
      [√]  [  ]  [  ] 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/  













SKALA KONSEP DIRI 
Dimensi No Aitem 
sebelum 
modifikasi 









1 I am satisfied 
with what i am 
achieving in 
my life 
Saya puas dengan 
apa yang saya 
capai dalam 
hidup ini 
√       
7 So far, i have 
achieved every 
important goal 
i have set 
myself 






√    
13 I have yet to 
achieve 
anything i 





yang saya anggap 
penting dalam 
hidup ini 
√       










√    
23 If i could start 
my life over 
again, i would 
not change 
very much 
Jika saya bisa 
memulai hidup 
dari awal lagi, 
saya tidak akan 
banyak berubah 
√    
27 I feel proud of 









√    
20  Saya belum 
memiliki tujuan 
setelah keluar 
dari lapas (UF)  
√    




√    
Kejujuran 
(Honesty) 
9 I am a 
trustworthy 
person 
Saya orang yang 
bisa dipercaya 
√    
15 I am a 
man/woman of 
my word 
Saya orang yang 
kata – kata dapat 
dipercaya 




6  Saya tidak selalu 
mengatakan yang 
benar  (UF) (M) 
√       





√       
21 My promises 
are sacred 
Bagi saya janji 
itu sesuatu tidak 
yang penting 
(UF) (M) 
√       
18  Saya jarang 
mengatakan apa 
yang saya 
rasakan (UF) (M) 
√    
30  ketika saya 
berbuat salah, 




√    
32  Saya orang hanya 
melakukan 
sesuatu yang saya 
bisa lakukan (F) 
(M) 
√    
Kemandirian 
(autonomy) 
3  Saya kurang 
bergantung pada 
orang lain (M) 
√    
2 In order to do 
anything, i 








orang lain (UF) 
√       






Saya merasa sulit 
memulai sesuatu 
tanpa dukungan 
orang lain (UF) 
√       
21 When taking a 
decision, i 
depend too 









√       









√       












orang lain (F) 
(M) 
√    
29  Saya percaya 
akan keputusan 
yang saya buat 
(F) (M) 




(Emotional self - 
concept) 
5 If im feeling 
down, i find it 
hard to snap 
out of it 
Ketika saya 
merasa sedih, 
saya sulit untuk 
menghentikannya  
√       
11 I consider 







orang yang kaku 
dan keras 
√    
17 I am more 
sensitive than 






√    
25  I am an 
emotionally 
strong person 
Saya orang yang 
kuat secara 
emosional 
√    







√    
16  Saya tidak sedih 
ketika diabaikan 
orang lain (UF) 
(M) 
√    
22  Ketika saya 
marah, saya bisa 
mengendalikan 
diri (UF)(M) 
√    
26  Saya cenderung 
mengabaikan 
pendapat negatif 
dari orang lain 
(UF) (M) 










LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Penerimaan Diri) 
 
18. Definisi Operasional 
Penerimaan diriadalah suatu kemampuan individu dalaman mengenali diri 
sendiri, mengakui kelebihan dan kelemahan diri, menerima segala yang terjadi 
pada dirinya secara positif dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial.  
Bernard (2013)  membagi penerimaan dirimenjadi dua aspek yang perlu 
dipertimbangkan apabila ingin mengukur penerimaan diri, yaitu: 
i. Penghargaan diri yang positif (positive self-regard). 
j. Evaluasi diri yang negatif (negative self-evaluation). 
19. Keterangan Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan berdasarkan  teori  Bernard (2013). Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah terjemahan dari  skala Child and 
Adolescent Survey of Self - Acceptance. Skala asli terdapat 16 aitem. Seluruh 
aitem skala asli tidak ada yang dibuang atau dihilangkan, akan tetapi ada beberapa 
aitem struktur kalimat yang diperbaiki atau diganti dan  beberapa aitem 
dipindahkan dari favorable  ke unfavoriable. Seperti aitem nomor 1, 3, 5, dan 10.  
Skala ini memiliki total 22 aiten dengan 12 aitem pernyataan yang bernilai positif 
(favoriable) dan 10 aitem pernyataan negatif (Unfavoriable).  
20. Skala yang digunakan: Skala Likert 
 [ - ] Buat sendiri, [ - ] Terjamahan, [√  ] Modifikasi dari   
skala  Bernard (2013) 
21. Jumlah Aitem:  30 Aitem 
22. Jenis Format dan Respon: Persetujuan 





Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian 
pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan rasa kesadaran dan konsep diri terhadap penerimaan diripada 
narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pertanyaan (aitem) 
dengan indikator yang diajukan, penilian dilakukan dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), 
Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang pilih, mohon Bapak/ Ibu memberikan 
checklist [√] pada kolom yang telah disediakan. 
Contoh cara Menjawab 
Aitem: saya sering diganggu oleh perasaan rendah diri 
       R  KR  TR 
      [√]  [  ]  [  ] 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/ 













SKALA PENERIMAAN DIRI 
Aspek No Aitem 
sebelum 
dimodifkasi 










– regard)  
1 When i think 
about me, i 
am proud of 





dengan diri saya  
 √       




for doing the 
wrong thing. 
I know that i 
still have my 
good points 
Ketika orang tua 
mengecam saya 
karena hal yang 
salah, saya yakin 
mempunyai sisi 
yang positif 
 √       




way i look or 
talk or what i 
say. I think it 










diejek akan hal 
tersebut  (M) 
 √       
23 When i get a 
lower grade 
than i want. I 
am good at 
reminding 
myself that i 
am capable 
 




selalu yakin pada 
diri sendiri bahwa 
saya mampu 
 √       
9 When i think 
about what i 
cannot do 
very well. I 
still proud of 







baik. Saya tetap 
bangga dengan 
diri saya 








Saya tahu akan 
kualitas positif 
yang saya miliki 
√    
29 When i look 
in the mirror 
and see 
something i 
dont like (for 
example, my 
hait, my skin, 
my nose). I 







yang tidak sukai 
(seperti, rambut, 
kulit, hidung). 
Saya masih cocok 
untuk jadi 
seorang pria 
√    




can think of 
things i am 
good at 
Saya tetap yakin 
saya bisa 
melakukan 





√    
2  Ketika orang lain 
memuji saya atas 
apa saya lakukan, 
saya merasa biasa 
saja (UF) (M) 
√    





yakin dengan diri 
saya (UF) (M) 
√    





kesalahan saya di 
masa lalu (UF) 
(M) 
√    
24  Saya tidak merasa 
berbeda dengan 
orang lain (UF) 
(M) 




26  Ketika saya 
dimarahi oleh 





√    
12  Kesalahan yang 
dilakukan di masa 
lalu, membuat 
saya sulit untuk 
memaafkan diri 
sendiri (UF) (M) 
√    
14  Saya kurang tahu 
dengan 
kelemahan yang 
saya miliki (UF) 
(M) 


















 √       
19 I am 
someone 
who needs 
my friends to 
like me to 
feel 
important 





teman – teman 
yang menyukai 
saya agar saya 
merasa penting 
dan berharga 
 √       




think i must 





saya dengan tidak 
adil, saya merasa 
putus asa 
 √       
7 When my 
friends don’t 
ask me to do 
things with 
them, i think 














25 People would 
like me more 
if i wasn’t 
such a loser 
Orang – orang 
akan lebih 
menyukai saya 
jika saya bukan 
pecundang (M) 
√    
11 When i don’t 
succeed in 
school in a 
subject that 
is important 






orang yang gagal 






√    
13 When things 
are boring, i 







saya pikir itu 
karena saya tidak 
menarik 
√    
16 I am 
someone 
who needs to 
get good 











√    
18  Kesalahan yang 




saya (UF) (M) 
√    
4  Semua yang 





√    
6  Mereka yang 
tidak memahami 




saya (UF) (M) 
√    
8  Saya yakin 
disetiap masalah 










10  Saya merasa 
tuhan selalu adil 
kepada saya (UF) 
(M) 
√    
28  Ketika semuanya 
terasa 
membosankan, 




hiburan (UF) (M) 
√    
















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Rasa Kesadaran) 
 
24. Definisi Operasional 
Rasa kesadaranadalah sebagai kondisi perhatian yang sepenuhnya sadar, hadir 
dan aktif terhadap pengalaman yang dihadapi saat ini. Brown and Ryan (2003)  
membagi rasa kesadaranmenjadi dua dimensi yang perlu dipertimbangkan apabila 
ingin mengukur rasa kesadaran seseorang, yaitu: 
k. Kesadaran (awareness) 
l. Perhatian (attention) 
25. Skala yang digunakan: Skala Likert 
 [ √ ] Buat sendiri, [ - ] Terjamahan, [ - ] Modifikasi 
26. Jumlah Aitem: 32 Aitem 
27. Jenis Format dan Respon: Persetujuan 
28. Penilaian Setiap Butir (aitem) 
Petunjuk : 
Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian 
pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan rasa kesadaran dan konsep diri terhadap penerimaan diripada 
narapidana remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru . 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pertanyaan (aitem) 
dengan indikator yang diajukan, penilian dilakukan dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), 
Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang pilih, mohon Bapak/ Ibu memberikan 





Contoh cara Menjawab 
Aitem: saya senang pada saat guru menerangkan pembelajaran  
       R  KR  TR 
      [√]  [  ]  [  ] 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/ 




















disini saat ini 
6 Pikiran saya kemana 
– mana dan dan 
mudah terganggu 
(UF) 
√       
13 Saya fokus dengan 
hidup saya sekarang 
ini (F) 
√       
15 Saya sibuk 
mengenang dan 
menyesali masa lalu 
(UF) 
√    
18 Saya berhati – hati 
dalam berperilaku 
dengan orang lain 
(F)  
√    
25 Saya merasa 
kesulitan untuk tetap 
fokus pada apa yang 
terjadi saat ini (UF)  
√    
27 Terkadang saya 
melakukan sesuatu 
tanpa tahu 
manfaatnya (UF)  
√    
30 Saya sibuk 
membayangkan 
masa depan saya 
esok (UF)  
√    
Observasi  1 Saya mengamati 
terlebih dahulu 
makanan/minuman 
yang akan saya 
makan (F) 
√       
14 Saya dalam 
beraktivitas sering 
melamun (UF)  
√    
19 Saya sering 
mengamati keadaan 
sekitar (F)  
√    
17 Saya berpura-pura 
mendengarkan 
ketika ada berbicara 
kepada saya (UF)  




16 Saya kurang 
mempedulikan 
keluhan fisik/sakit 
pada tubuh saya 
(UF)  
√    
26 Saya sering 
mengamati tingkah 
laku orang di 
lingkungan saya (F)  
√    
32 Saya kurang peduli 
dengan apa yang 
terjadi disekitar saya 
(UF) 





5 Dalam situasi sulit, 
saya dapat berpikir 
sebelum bertindak  
(F) 
√       
10 Jika saya mulai 
berpikir buruk, saya 
segera 
melupakannya (F)  
√    
12 Saya mengingatkan 
diri saya sendiri 
untuk tidak 
memikirkan hal – 
hal yang tidak 
penting (F) 
√       
20 Saya langsung 
melakukan apa yang 
disuruh tanpa 
menyadari apa yang 
saya lakukan (UF)  
√    
22 Saya melakukan 
berbagai hal tapi 
tidak mengetahui 
tujuannya apa (UF)  
√    
29 Saya menilai apakah 
pemikiran saya baik 
atau buruk (F)  
√    
Perubahan 
perasaan 
2 Saya mengerti 
alasan saya 
menangis (F) 
√    
7 Ketika saya merasa 
sangat sedih, saya 
dapat 
mengungkapkannya 
dengan kata-kata (F) 
√    
9 Saya mengetahui hal 
yang membuat saya 
kecewa (F) 





21 Terkadang saya 
marah tanpa tahu 
apa penyebabnya 
(UF)  
√    
24 Saya mudah 
menemukan kata-
kata yang dapat 
mewakili apa yang 
saya rasakan (F)  
√    
28 Saya 
memperhatikan apa 
yang saya rasakan 
tanpa terjebak dalam 
perasaan itu sendiri 
(F)  







menerpa wajah (F) 
√       
4 Saya menyadari rasa 
makanan yang 
sedang saya makan 
(F) 
√       
8 Saya kurang 
memperhatikan 
aroma di sekitar 
saya (UF)  
√    




√    
23 Saya mengabaikan 
rasa makanan yang 
saya makan (UF) 




aroma di sekitar 
saya (F)  







 LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Konsep Diri) 
 
29. Definisi Operasional 
Konsep diriadalah Konsep diri merupakan gambaran identitas diri 
dari penilaian, penaksiran dari aspek yang dimiliki seseorang yang 
dimunculkan dalam interaksi dan reaksi dari orang lain. Goñi (2011) 
mengemukakandimensi konsep diri terdiri dari yaitu: 
m. Pemenuhan diri (self-fulfillment) 
n. Kejujuran (honesty) 
o. Kemandirian (autonomy) 
p. Konsep diri secara emosional (Emotional self – concept) 
30. Keterangan Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan berdasarkan teori Goñi(2011).Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan model lingkert 
modifikasi dari skala Personal Self - Concept (PSC). Skala asli (aitem 
sebelum dimodifikasi) terdapat 18 aitem. Seluruh aitem skala asli tidak 
ada yang dibuang atau dihilangkan, akan tetapi ada beberapa aitem 
struktur kalimat yang diperbaiki. Skala ini memiliki jumlah 25 aitem 
dengan 16 aitem pernyataan yang bernilai positif (favoriable) dan 9 
aitem pernyataan negatif (Unfavoriable).  
31. Skala yang digunakan: Skala Likert 
 [ - ] Buat sendiri, [ - ] Terjamahan, [√ ] 




32. Jumlah Aitem: 32 Aitem 
33. Jenis Format dan Respon: Persetujuan 
34. Penilaian Setiap Butir (aitem) 
Petunjuk : 
Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk 
memberikan penilaian pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan rasa kesadaran dan konsep 
diri terhadap penerimaan diripada narapidana remaja di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. Bapak/Ibu dimohon 
untuk menilai berdasarkan kesesuaian pertanyaan (aitem) dengan 
indikator yang diajukan, penilian dilakukan dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang 
Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang pilih, mohon 
Bapak/ Ibu memberikan checklist [√] pada kolom yang telah 
disediakan. 
Contoh cara Menjawab 
Aitem: saya senang pada saat guru menerangkan pembelajaran  
       R  KR  TR 
      [√]  [  ]  [  ] 
Jika Bapak/Ibu menilai item tersebut relevan dengan indikator, 
maka Bapak/  





SKALA KONSEP DIRI 
Dimensi No Aitem sebelum 
modifikasi 









1 I am satisfied 
with what i am 
achieving in 
my life 
Saya puas dengan apa 
yang saya capai dalam 
hidup ini 
√       
7 So far, i have 
achieved every 
important goal 
i have set 
myself 
Sejauh ini, saya telah 
mencapai setiap 
tujuan penting yang 
telah saya tetapkan 
sendiri 
√    
13 I have yet to 
achieve 
anything i 
consider to be 
important in 
my life 
Saya telah mencapai 
apapun yang saya 
anggap penting dalam 
hidup ini 
√       






Saya bisa mengatasi 
kesulitan yang saya 
temui 
√    
23 If i could start 
my life over 
again, i would 
not change 
very much 
Jika saya bisa 
memulai hidup dari 
awal lagi, saya tidak 
akan banyak berubah 
√    
27 I feel proud of 
how i am 
managing my 
life 





√    
20  Saya belum memiliki 
tujuan setelah keluar 
dari lapas (UF)  
√    
24  Bagi saya pencapaian 
itu kurang begitu 
penting (UF) 
√    
Kejujuran 
(Honesty) 
9 I am a 
trustworthy 
person 
Saya orang yang bisa 
dipercaya 
√    
15 I am a 
man/woman of 
my word 
Saya orang yang kata 
– kata dapat dipercaya 




6  Saya tidak selalu 
mengatakan yang 
benar  (UF) (M) 
√       
8  Jika saya berbuat 
salah saya cenderung 
menyembunyikan 
(UF) (M) 
√       
21 My promises 
are sacred 
Bagi saya janji itu 
sesuatu tidak yang 
penting (UF) (M) 
√       
18  Saya jarang 
mengatakan apa yang 
saya rasakan (UF) 
(M) 
√    
30  ketika saya berbuat 
salah, saya lebih suka 
untuk mengakui 
kesalahan saya (F) 
(M) 
√    
32  Saya orang hanya 
melakukan sesuatu 
yang saya bisa 
lakukan (F) (M) 
√    
Kemandirian 
(autonomy) 
3  Saya kurang 
bergantung pada 
orang lain (M) 
√    
2 In order to do 









√       






Saya merasa sulit 
memulai sesuatu 
tanpa dukungan orang 
lain (UF) 
√       
21 When taking a 
decision, i 
depend too 




keputusan, saya tidak 
bergantung pendapat 
orang lain 
√       
10 I find it 
difficult to 
make decisions 
on my own 




√       
14  Saya menunggu 
bantuan, ketika 
mengalami kesulitan 










orang lain (F) (M) 
√    
29  Saya percaya akan 
keputusan yang saya 
buat (F) (M) 
√    
Konsep diri 
secara emosional 
(Emotional self - 
concept) 
5 If im feeling 
down, i find it 
hard to snap 
out of it 
Ketika saya merasa 
sedih, saya sulit untuk 
menghentikannya  
√       
11 I consider 




Saya menganggap diri 
saya sebagai orang 
yang kaku dan keras 
√    
17 I am more 
sensitive than 
the majority of 
people 
Saya lebih sensitif 
dari kebanyakan 
orang 
√    
25  I am an 
emotionally 
strong person 
Saya orang yang kuat 
secara emosional 
√    




Saya terlalu menderita 
ketika ada masalah 
√    
16  Saya tidak sedih 
ketika diabaikan 
orang lain (UF) (M) 
√    




√    
26  Saya cenderung 
mengabaikan 
pendapat negatif dari 
orang lain (UF) (M) 



























Assalamualaikum, Wr. Wb 
 Perkenalkan saya Irsyad Akbar, Mahasiswa UIN SUSKA RIAU 
Jurusan Psikologi. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya meminta 
kesediaan saudara untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 
memberikan dari skala berikut ini. Jawaban yang saudara berikan bersifat 
anonim (terjaga kerahasiaannya) dan hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian ini. Atas partisipasi saudara saya ucapkan terima kasih. 
 
A. Identitas Diri 
Nama (Inisial)  : 
Usia   : 
Perkara/Kasus  : 
Masa hukuman : 
 
B. Petunjuk Pengisian Skala 
Isilah terlebih dahulu identitas anda dalam lembar jawaban. Jawablah 
seluruh pernyataan dengan satu alternatif jawaban yang tersedia dengan 
jujur dan sesuai dengan keadaan diri anda yang sesungguhnya, dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada alternatif jawaban yang tersedia. 
Alternatif jawaban yang disediakan dengan keterangan sebagai berikut: 
 SS : Sangat Sesuai TS : Tidak Sesuai 
 S : Sesuai  STS :Sangat Tidak Sesuai 
 KS : Kurang Sesuai 
Contoh cara menjawab: 
Pernyataan SS S KS TS STS 
Saya selalu menceritakan hal yang 
saya alami kepada sahabat 
√     
 
Skala A 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Ketika saya memandang diri 
sendiri, saya merasa bangga 
dengan diri saya 
     
2. Ketika orang lain memuji saya 
atas apa saya lakukan, saya 
merasa biasa saja 
     
3. Ketika orang tua mengecam 
saya karena hal yang salah, 
saya yakin mempunyai sisi 
yang positif 
     
4. Semua yang terjadi saat imi 
adalah buah konsekuensi dari 
perilaku saya 
     
5. Ketika teman sesama tahanan 
memperlakukan saya dengan 
tidak adil, saya merasa putus 
asa 
     
6. Mereka yang tidak memahami 
saya itu karena mereka yang 
tidak begitu peduli dengan 
saya 
     
7. Ketika teman sesama tahanan 
tidak mengajak saya untuk 
melakukan sesuatu dengan 
mereka, saya menanggap diri 
saya pecundang 
     
8. Saya yakin disetiap masalah 
yang saya hadapi selalu ada 
hikmahnya 
     




saya tidak sanggup melakukan 
sesuatu dengan baik. Saya 
tetap bangga dengan diri saya 
10. Saya merasa tuhan selalu adil 
kepada saya 
     
11. Saya merasa orang yang gagal 
jika saya tidak bisa menjaga 
sesuatu yang penting 
     
12. Kesalahan yang dilakukan di 
masa lalu, membuat saya sulit 
untuk memaafkan diri sendiri 
     
13. Ketika semuanya menjadi 
membosankan, saya pikir itu 
karena saya tidak menarik 
     
14. Saya kurang tahu dengan 
kelemahan yang saya miliki 
     
15. Saya tetap yakin saya bisa 
melakukan sesuatu hal yang 
baik meskipun saya sering 
berbuat kesalahan 
     
16. Pencapaian  sesuatu yang 
harus saya dapatkan agar saya 
merasa penting dan berharga 
     
17. Mengatakan sesuatu yang 
bodoh depan orang lain 
menunjukkan saya bodoh 
     
18 Kesalahan yang saya lakukan  
merupakan pembelajaran 
berharga bagi saya 
     
19. Saya membutuhkan teman – 
teman yang menyukai saya 
agar saya merasa penting dan 
berharga 
     
20. Ketika saya melakukan sesuatu      
yang benar, saya merasa 
kurang yakin dengan diri saya 
21. Saya tidak masalah dianggap 
berbeda seperti (penampilan, 
cara berbicara atau apa yang 
saya katakan) meskipun sering 
diejek akan hal tersebut   
     
22. Saya berpikir kebaikan yang 
saya lakukan sekarang tidak 
akan menghapus kesalahan 
saya di masa lalu 
     
23. Ketika saya tidak mendapatkan 
apa yang saya harapkan. Saya 
selalu yakin pada diri sendiri 
bahwa saya mampu 
     
24. Saya tidak merasa berbeda 
dengan orang lain 
     
25. Orang – orang akan lebih 
menyukai saya jika saya bukan 
pecundang 
     
26. Ketika saya dimarahi oleh 
orang lain, saya yakin itu 
sepenuhnya kesalahan saya 
     
27 Saya tahu akan kualitas positif 
yang saya miliki 
     
28. Ketika semuanya terasa 
membosankan, saya pikir itu 
karena saya kurang berusaha 
untuk mencari hiburan 
     
29 Ketika saya bercermin dan 
melihat sesuatu yang tidak 
sukai (seperti, rambut, kulit, 
hidung). Saya masih cocok 
untuk jadi seorang pria 




30. Menurut saya setiap orang 
pernah melakukan kesalahan, 
sehingga saya tidak terlalu 
menyesalinya 
     
 
Skala B 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya mengamati terlebih 
dahulu makanan/minuman 
yang akan saya makan 
     
2. Saya mengerti alasan saya 
menangis 
     
3. Saya memperhatikan sensasi 
sinar matahari yang menerpa 
wajah 
     
4. Saya menyadari rasa makanan 
yang sedang saya makan 
     
5. Dalam situasi sulit, saya dapat 
berpikir sebelum bertindak 
     
6. Pikiran saya kemana – mana 
dan dan mudah terganggu 
     
7. Ketika saya merasa sangat 
sedih, saya dapat 
mengungkapkannya dengan 
kata-kata 
     
8. Saya kurang memperhatikan 
aroma di sekitar saya 
     
9. Saya mengetahui hal yang 
membuat saya kecewa 
     
10. Jika saya mulai berpikir buruk, 
saya segera melupakannya 
     
11. Saya tahu kandungan dari      
makan dengan mencicipinya 
12. Saya mengingatkan diri saya 
sendiri untuk tidak 
memikirkan hal – hal yang 
tidak penting 
     
13. Saya fokus dengan hidup saya 
sekarang ini 
     
14. Saya dalam beraktivitas sering 
melamun 
     
15. Saya sibuk mengenang dan 
menyesali masa lalu 
     
16. Saya kurang mempedulikan 
keluhan fisik/sakit pada tubuh 
saya 
     
17. Saya berpura-pura 
mendengarkan ketika ada 
berbicara kepada saya 
     
18. Saya berhati – hati dalam 
berperilaku dengan orang lain 
     
19. Saya sering mengamati 
keadaan sekitar 
     
20. Saya langsung melakukan apa 
yang disuruh tanpa menyadari 
apa yang saya lakukan 
     
21. Terkadang saya marah tanpa 
tahu apa penyebabnya 
     
22. Saya melakukan berbagai hal 
tapi tidak mengetahui 
tujuannya apa 
     
23. Saya mengabaikan rasa 
makanan yang saya makan 
     
24. Saya mudah menemukan kata-
kata yang dapat mewakili apa 
yang saya rasakan 




25. Saya merasa kesulitan untuk 
tetap fokus pada apa yang 
terjadi saat ini 
     
26. Saya sering mengamati 
tingkah laku orang di 
lingkungan saya 
     
27. Terkadang saya melakukan 
sesuatu tanpa tahu manfaatnya 
     
28. Saya memperhatikan apa yang 
saya rasakan tanpa terjebak 
dalam perasaan itu sendiri 
     
29. Saya menilai apakah 
pemikiran saya baik atau buruk 
     
30. Saya sibuk membayangkan 
masa depan saya esok 
     
31. Saya memperhatikan dengan 
kondisi aroma di sekitar saya 
     
32. Saya kurang peduli dengan apa 
yang terjadi disekitar saya 
     
 
Skala C 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya puas dengan apa yang 
saya capai dalam hidup ini 
     
2. Dalam melakukan sesuatu, 
saya membutuhkan 
pertimbangan orang lain 
     
3. Saya kurang bergantung pada 
orang lain 
     
4. Saya merasa sulit memulai 
sesuatu tanpa dukungan orang 
lain 
     
5. Ketika saya merasa sedih, saya 
sulit untuk menghentikannya 
     
6. Saya tidak selalu mengatakan 
yang benar   
     
7. Sejauh ini, saya telah 
mencapai setiap tujuan penting 
yang telah saya tetapkan 
sendiri 
     
8. Jika saya berbuat salah saya 
cenderung menyembunyikan 
     
9. Saya orang yang bisa 
dipercaya 
     
10. Saya merasa sulit untuk 
mengambil keputusan sendiri 
     
11. Saya menganggap diri saya 
sebagai orang yang kaku dan 
keras 
     
12. Bagi saya janji itu sesuatu 
tidak yang penting 
     
13. Saya telah mencapai apapun 
yang saya anggap penting 
dalam hidup ini 
     
14. Saya menunggu bantuan, 
ketika mengalami kesulitan 
     
15. Saya orang yang kata – kata 
dapat dipercaya 
     
16. Saya tidak sedih ketika 
diabaikan orang lain 
     
17. Saya lebih sensitif dari 
kebanyakan orang 
     
18. Saya jarang mengatakan apa 
yang saya rasakan 
     
19. Saya bisa mengatasi kesulitan 
yang saya temui 




20. Saya belum memiliki tujuan 
setelah keluar dari lapas 
     
21. Dalam mengambil keputusan, 
saya tidak bergantung 
pendapat orang lain 
     
22. Ketika saya marah, saya bisa 
mengendalikan diri 
     
23. Jika saya bisa memulai hidup 
dari awal lagi, saya tidak akan 
banyak berubah 
     
24. Bagi saya pencapaian itu 
kurang begitu penting 
     
25. Saya orang yang kuat secara 
emosional 
     
26. Saya cenderung mengabaikan 
pendapat negatif dari orang 
lain 
     
27. Saya merasa bangga dengan 
bagaimana saya mengatur 
kehidupan saya sendiri 
     
28. Saya terlalu menderita ketika 
ada masalah 
     
29. Saya percaya akan keputusan 
yang saya buat 
     
30. ketika saya berbuat salah, saya 
lebih suka untuk mengakui 
kesalahan saya 
     
31. Saya cenderung menyelesaikan 
sesuatu tanpa meminta bantuan 
orang lain 
     
32. Saya orang hanya melakukan 
sesuatu yang saya bisa lakukan 
     
 
TERIMA KASIH 
SUDAH MENGINGISI SKALA INI 
 

























NO NAMA USIA KASUS HUKUMAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 AM 18 Narkoba 1 Y 4 M 3 1 3 1 4 3 2 1 4 1 5 5 3 2 5 5 1 1 5 1 4 3 4 1 4 2 5 1 5 1
2 AFP 14 Narkoba 2 Y 5 2 4 2 3 3 2 1 5 1 4 1 3 3 4 5 2 1 5 1 3 2 4 4 5 3 5 4 5 2
3 J 16 Asusila 1 Y 6 M 4 1 5 3 2 2 1 1 3 1 2 3 3 5 3 4 2 1 3 3 3 3 1 3 4 2 5 4 5 5
4 R 17 Asusila 2 Y 4 1 5 1 4 2 2 1 3 1 2 2 3 1 3 4 2 1 3 3 4 3 5 3 4 2 5 4 5 3
5 B 17 Pengani 2 Y 5 1 5 1 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 4 5 2 1 5 4 4 4 5 1 5 1 4 1 4 4
6 AF 16 Asusila 4 Y 3 2 3 2 3 3 2 2 4 1 3 3 3 4 4 4 1 2 5 3 3 2 4 2 3 3 4 3 5 2
7 IR 16 Narkoba 1 Y 6 M 5 2 4 2 2 3 2 2 4 1 4 4 4 3 4 2 4 5 2 3 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4
8 RD 18 Narkoba 2 Y 5 2 4 2 2 2 2 2 4 1 4 4 4 3 4 2 4 1 2 3 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2
9 MR 17 Narkoba 3 Y 2 M 3 2 5 2 2 2 2 1 3 2 5 2 3 2 4 4 2 1 5 3 1 1 5 2 4 2 4 2 4 2
10 RS 18 Narkoba 1 Y 6 M 5 1 4 5 1 5 2 3 5 2 1 5 1 4 2 5 1 2 5 1 1 2 5 1 5 1 5 3 5 1
11 ADS 16 Narkoba 8 M 5 2 4 2 1 2 2 1 3 1 4 5 2 3 5 2 1 1 5 4 1 4 4 2 4 2 4 3 4 4
12 MI 17 Narkoba 3 Y 5 1 5 5 3 4 5 2 5 1 1 4 1 1 2 5 1 2 5 2 3 2 4 1 5 4 5 5 5 5
13 ZK 17 Pengani 4 Y 5 1 4 2 3 1 2 1 1 1 5 1 4 1 5 5 1 1 2 2 4 1 5 1 5 1 4 1 5 2
14 RZP 17 Pengani 4 Y 6 M 3 2 5 2 3 2 4 5 3 2 4 2 4 1 4 4 4 1 5 2 4 2 5 2 5 3 4 1 5 1
15 FDS 17 Narkoba 2 Y 5 1 5 1 5 1 3 1 5 1 5 4 4 1 5 4 1 1 4 3 4 1 5 1 5 1 4 1 5 3
16 ZOE 17 Pembun 7 Y 4 3 4 2 3 3 3 2 4 2 4 2 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3
17 KM 17 Lakalant 2 Y 6 M 4 2 3 1 5 2 1 1 5 1 4 3 4 2 4 4 5 2 5 2 5 1 5 4 3 2 3 3 5 1
18 ZPA 16 Narkoba 8 M 4 2 4 1 5 3 3 1 5 1 4 5 5 2 5 3 1 1 3 2 2 1 5 2 5 2 5 3 4 3
19 ILF 16 Asusila 2 Y 5 1 5 1 4 2 1 1 5 1 5 1 5 2 5 5 1 1 5 1 4 5 5 4 4 2 4 2 2 5
20 FH 17 Narkoba 8 M 3 2 5 1 2 2 1 1 3 1 3 3 3 4 5 5 1 1 2 4 5 4 5 1 5 2 5 2 5 4
21 AUH 17 Asusila 3 Y 6 M 5 1 5 1 2 1 1 1 4 1 5 2 2 5 5 5 2 1 5 4 5 3 5 1 2 1 5 2 4 1
22 JM 15 Pencuria 4 M 5 2 5 3 2 2 2 2 4 1 4 4 3 2 4 4 2 1 5 3 2 2 4 1 5 2 3 3 3 2
23 RI 17 Narkoba 5 Y 6 M 3 2 2 3 4 2 1 1 3 1 4 2 4 4 3 2 5 1 4 3 4 2 5 1 5 2 2 2 5 5
24 MF 18 Narkoba 1 Y 6 M 3 4 5 1 2 1 4 1 4 2 5 3 3 4 1 2 2 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 4
25 MM 15 Pencuria 4 M 5 1 5 1 4 2 2 1 3 1 3 1 3 2 5 5 5 1 4 3 4 4 5 1 2 2 5 2 5 3
26 MN 16 Asusila 5 Y 3 M 4 2 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2
27 AKS 16 Pencuria 5 M 5 1 5 5 4 5 1 1 5 1 1 1 3 2 5 5 4 3 4 2 1 4 5 2 5 5 4 2 1 1
28 MRB 17 Pencuria 1 Y 4 4 3 2 3 3 2 1 5 2 4 4 3 1 3 1 1 1 2 5 3 2 5 3 3 3 1 2 5 2
29 BK 14 Asusila 3 Y 6 M 5 2 5 2 1 4 1 1 5 1 5 2 2 2 4 4 2 1 4 2 3 1 5 2 4 2 5 2 5 1
30 AS 16 Asusila 3 Y 6 M 4 1 5 4 4 2 2 1 3 1 2 4 4 1 4 4 2 1 4 2 4 4 5 2 4 2 5 2 5 2





NO NAMA USIA KASUS HUKUMAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 AM 18 Narkoba 1 Y 4 M 1 5 2 5 5 2 1 2 5 5 2 3 4 2 2 1 3 5 5 1 1 1 3 1 3 5 1 3 1 2 5 2
2 AFP 14 Narkoba 2 Y 5 4 4 5 4 3 5 4 4 3 5 3 5 3 1 3 1 2 4 4 1 3 1 4 3 4 3 4 5 3 4 3
3 J 16 Asusila 1 Y 6 M 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4
4 R 17 Asusila 2 Y 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 5 1 3 3 1 4 3 4 3 2 5 3 2 2
5 B 17 Penganiaya 2 Y 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 5 5 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 1 4 2 5 2 2 5 2
6 AF 16 Asusila 4 Y 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 5 1 2 3 3 4 3 4 3 2 5 5 3 2
7 IR 16 Narkoba 1 Y 6 M 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 2 4 5
8 RD 18 Narkoba 2 Y 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 2 3 4 2 3 5
9 MR 17 Narkoba 3 Y 2 M 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4
10 RS 18 Narkoba 1 Y 6 M 5 5 1 4 5 5 4 1 1 2 5 4 3 1 1 5 2 5 5 2 5 2 1 5 2 4 5 5 1 1 4 1
11 ADS 16 Narkoba 8 M 4 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 5 1 5 2 5 3 5 5 4 3 3 4 5 2 3 3 2 3 2 2 2
12 MI 17 Narkoba 3 Y 5 4 5 4 4 5 5 2 3 4 4 5 5 2 1 2 1 4 1 1 1 2 2 5 5 5 5 4 5 2 4 5
13 ZK 17 Penganiaya 4 Y 5 5 5 2 5 2 3 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 1 2 1 1 4 2 5 1 3 5 1 5 5
14 RZP 17 Penganiaya 4 Y 6 M 5 4 2 5 3 4 3 2 3 4 3 4 5 4 1 2 2 3 4 4 4 2 3 4 2 5 3 4 4 1 4 1
15 FDS 17 Narkoba 2 Y 5 5 5 5 2 5 5 2 4 5 5 5 5 2 1 1 1 5 4 1 2 2 5 4 3 5 3 3 3 1 4 3
16 ZOE 17 Pembunuh 7 Y 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2
17 KM 17 Lakalantas 2 Y 6 M 4 5 3 4 5 1 1 2 4 3 4 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 3 2 4 5 3 3 4 4 2 1 2
18 ZPA 16 Narkoba 8 M 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 5 2 3 4 4 4 4 1 4 4
19 ILF 16 Asusila 2 Y 3 5 5 5 3 3 5 1 5 4 3 2 5 1 1 1 3 5 5 3 3 3 3 4 1 5 3 4 5 1 4 1
20 FH 17 Narkoba 8 M 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 5 5 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 2
21 AUH 17 Asusila 3 Y 6 M 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 1 5 5
22 JM 15 Pencurian 4 M 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4
23 RI 17 Narkoba 5 Y 6 M 4 5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 5 4 4 3 2 5 5 4 1 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 3 2
24 MF 18 Narkoba 1 Y 6 M 4 4 3 4 5 3 3 3 5 3 3 4 5 2 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 4 3 4 4 2 5 2
25 MM 15 Pencurian 4 M 3 5 2 4 5 3 5 4 5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 3 2 5 4 3 4 3 5 1 4 3 3 4 3
26 MN 16 Asusila 5 Y 3 M 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3
27 AKS 16 Pencurian 5 M 5 4 1 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 1 2 5 5 1 1 2 1 1 5 5 5 2 5 5 1 5 5
28 MRB 17 Pencurian 1 Y 3 4 2 4 3 4 4 3 5 4 2 4 5 1 2 3 5 3 2 2 4 3 1 2 1 2 2 1 3 1 3 5
29 BK 14 Asusila 3 Y 6 M 5 4 4 5 5 4 5 2 5 5 4 4 5 2 1 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4
30 AS 16 Asusila 3 Y 6 M 1 5 2 3 2 1 2 5 5 4 5 2 3 2 2 1 4 5 3 1 1 1 4 1 4 5 4 3 1 2 5 4





NONAMAUSIA KASUS HUKUMAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 AM 18 Narkoba 1 Y 4 M 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4
2 AFP 14 Narkoba 2 Y 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 5
3 J 16 Asusila 1 Y 6 M 5 3 4 3 5 5 4 5 2 4 3 5 5 4 5 2 4 5 2 5 1 4 3 5 3 5 4 5 2 3 3 2




2 Y 4 3 4 3 5 5 3 5 4 3 3 4 4 5 3 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4
6 AF 16 Asusila 4 Y 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3
7 IR 16 Narkoba 1 Y 6 M 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4
8 RD 18 Narkoba 2 Y 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4
9 MR 17 Narkoba 3 Y 2 M 4 4 3 2 5 4 3 4 4 4 1 5 4 3 3 2 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 3 2 2 2 2 5
10 RS 18 Narkoba 1 Y 6 M 4 1 3 1 3 4 3 2 2 4 2 4 2 4 5 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 5 2 2 1 2 4
11 ADS 16 Narkoba 8 M 4 4 4 5 5 4 4 5 3 3 3 5 3 2 5 4 5 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 5








4 Y 6 M 5 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 5 3 2 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 3 5
15 FDS 17 Narkoba 2 Y 4 2 5 2 5 5 2 3 3 2 1 5 5 3 3 3 3 2 4 2 1 5 5 5 1 3 4 1 3 4 4 3




2 Y 6 M 4 4 4 5 5 5 3 5 4 3 2 5 5 4 4 3 5 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4
18 ZPA 16 Narkoba 8 M 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 2 4 4 3 4 3 3 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4
19 ILF 16 Asusila 2 Y 5 4 2 3 4 5 2 4 4 3 2 5 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 3 1 4
20 FH 17 Narkoba 8 M 4 4 4 4 5 4 3 4 3 2 3 5 5 4 3 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 3 3 2 4
21 AUH 17 Asusila 3 Y 6 M 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 2 4 5 2 3 1 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 5
22 JM 15 Pencurian 4 M 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 5 3 4 1 2 3 4 5 2 3 4 5 4 3 4 1 2 3 2 5
23 RI 17 Narkoba 5 Y 6 M 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 2 4
24 MF 18 Narkoba 1 Y 6 M 4 2 2 3 4 4 2 4 4 2 5 2 4 4 4 3 5 4 5 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3
25 MM 15 Pencurian 4 M 5 5 4 5 4 5 3 5 3 4 2 4 3 1 4 2 2 4 5 4 2 4 5 5 3 3 4 4 1 3 3 4
26 MN 16 Asusila 5 Y 3 M 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 1
27 AKS 16 Pencurian 5 M 4 1 5 3 4 4 4 5 3 4 3 5 3 2 5 4 5 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2
28 MRB 17 Pencurian 1 Y 4 2 5 4 4 4 4 5 4 2 2 3 5 2 5 4 5 4 4 2 2 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4
29 BK 14 Asusila 3 Y 6 M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 1 1 1 5 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 1 5 1 4
30 AS 16 Asusila 3 Y 6 M 4 2 4 4 4 5 4 4 2 2 4 4 4 2 5 4 5 4 2 4 4 3 5 4 4 3 4 4 2 2 4 4






















Reliabilitas Skala 1 : Penerimaan Diri 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 70,03 66,171 ,612 ,650 
Aitem2 69,73 67,720 ,444 ,662 
Aitem3 69,57 67,013 ,494 ,657 
Aitem4 70,00 74,000 ,086 ,690 
Aitem5 70,27 69,237 ,281 ,675 
Aitem6 69,80 69,752 ,393 ,668 
Aitem7 70,03 68,861 ,446 ,664 
Aitem8 69,87 66,809 ,490 ,657 
Aitem9 70,10 72,024 ,194 ,683 
Aitem10 70,57 74,047 ,124 ,687 
Aitem11 70,27 65,995 ,509 ,654 
Aitem12 70,37 71,206 ,298 ,675 
Aitem13 69,80 70,441 ,366 ,671 
Aitem14 69,80 67,821 ,536 ,658 
Aitem15 69,97 68,033 ,549 ,658 




Aitem17 70,10 70,369 ,315 ,673 
Aitem18 69,97 65,068 ,593 ,647 
Aitem19 70,67 76,920 -,106 ,700 
Aitem20 69,77 68,323 ,406 ,665 
Aitem21 69,50 71,293 ,257 ,678 
Aitem22 69,73 68,409 ,488 ,661 
Aitem23 68,97 81,344 -,331 ,726 
Aitem24 69,87 75,568 -,003 ,694 
Aitem25 68,13 80,464 -,319 ,718 
Aitem26 70,37 74,861 ,003 ,700 
Aitem27 70,53 75,154 ,035 ,692 
Aitem28 68,00 76,414 -,073 ,702 
Aitem29 68,77 76,047 -,061 ,705 




  /VARIABLES=Aitem1 Aitem2 Aitem3 Aitem5 Aitem6 Aitem7 Aitem8 
Aitem11 Aitem12 Aitem13 Aitem14 
    Aitem15 Aitem16 Aitem17 Aitem18 Aitem20 Aitem21 Aitem22 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 




Reliabilitas Skala : Penerimaan Diri 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 













Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 40,17 59,868 ,572 ,793 
Aitem2 39,87 60,878 ,438 ,800 
Aitem3 39,70 58,907 ,579 ,791 
Aitem5 40,40 63,283 ,221 ,816 
Aitem6 39,93 62,823 ,386 ,804 
Aitem7 40,17 60,557 ,548 ,795 
Aitem8 40,00 61,103 ,412 ,802 
Aitem11 40,40 58,938 ,523 ,794 
Aitem12 40,50 62,672 ,410 ,802 
Aitem13 39,93 64,478 ,279 ,809 
Aitem14 39,93 60,478 ,569 ,794 
Aitem15 40,10 61,472 ,518 ,797 
Aitem16 38,83 75,040 -,453 ,847 
Aitem17 40,23 61,633 ,435 ,801 
Aitem18 40,10 58,024 ,611 ,789 
Aitem20 39,90 61,403 ,404 ,803 
Aitem21 39,63 64,447 ,238 ,812 




  /VARIABLES=Aitem1 Aitem2 Aitem3 Aitem5 Aitem6 Aitem7 Aitem8 
Aitem11 Aitem12 Aitem13 Aitem14 
    Aitem15 Aitem17 Aitem18 Aitem20 Aitem22 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 



















Reliabilitas Skala : Penerimaan Diri 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 33,97 61,344 ,599 ,835 
Aitem2 33,67 63,195 ,407 ,845 
Aitem3 33,50 60,810 ,573 ,836 
Aitem5 34,20 64,097 ,281 ,854 
Aitem6 33,73 64,547 ,398 ,845 
Aitem7 33,97 62,930 ,508 ,840 
Aitem8 33,80 62,372 ,450 ,842 
Aitem11 34,20 60,510 ,539 ,837 
Aitem12 34,30 63,803 ,469 ,842 
Aitem13 33,73 66,409 ,277 ,850 
Aitem14 33,73 62,616 ,546 ,838 
Aitem15 33,90 62,852 ,557 ,838 
Aitem17 34,03 62,999 ,470 ,841 
Aitem18 33,90 59,955 
,602 
,834 
Aitem20 33,70 64,148 ,346 ,848 












Reliabilitas Skala : Rasa Kesadaran 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 107,37 94,447 ,465 ,643 
Aitem2 107,07 105,375 -,072 ,676 
Aitem3 107,87 95,706 ,330 ,652 
Aitem4 107,10 104,024 ,026 ,673 
Aitem5 107,33 99,609 ,230 ,661 
Aitem6 108,20 105,407 -,078 ,684 
Aitem7 107,33 95,264 ,384 ,648 
Aitem8 108,37 98,378 ,223 ,661 
Aitem9 107,27 103,720 ,017 ,675 
Aitem10 107,23 101,082 ,228 ,663 
Aitem11 107,43 98,047 ,310 ,656 




Aitem13 107,00 102,207 ,104 ,670 
Aitem14 108,23 91,978 ,476 ,638 
Aitem15 108,83 94,075 ,379 ,647 
Aitem16 108,17 92,420 ,402 ,643 
Aitem17 107,83 97,523 ,225 ,661 
Aitem18 107,20 102,855 ,059 ,673 
Aitem19 107,43 105,013 -,059 ,683 
Aitem20 109,03 100,999 ,104 ,672 
Aitem21 108,23 98,185 ,176 ,666 
Aitem22 108,57 96,944 ,382 ,651 
Aitem23 108,43 100,875 ,108 ,671 
Aitem24 107,70 93,734 ,466 ,641 
Aitem25 108,50 97,017 ,288 ,656 
Aitem26 107,20 104,786 -,031 ,676 
Aitem27 108,33 101,126 ,111 ,670 
Aitem28 107,93 99,582 ,193 ,664 
Aitem29 107,67 95,402 ,348 ,650 
Aitem30 109,37 105,413 -,074 ,681 
Aitem31 107,53 104,809 -,047 ,681 




Realibilitas Skala : Rasa Kesadaran 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 44,57 48,254 ,502 ,704 
Aitem3 45,07 50,133 ,294 ,726 
Aitem7 44,53 50,671 ,291 ,726 
Aitem9 44,47 56,189 -,035 ,753 
Aitem11 44,63 51,482 ,300 ,725 
Aitem12 44,57 50,668 ,326 ,722 
Aitem14 45,43 46,047 ,531 ,697 
Aitem15 46,03 47,344 ,442 ,708 
Aitem16 45,37 46,930 ,413 ,712 
Aitem17 45,03 50,999 ,213 ,736 
Aitem22 45,77 50,944 ,353 ,720 
Aitem24 44,90 47,748 ,499 ,703 
Aitem25 45,70 51,666 ,215 ,734 




Skala : Rasa Kesadaran 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 














Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 34,17 37,799 ,652 ,725 
Aitem3 34,67 40,437 ,348 ,761 
Aitem7 34,13 40,326 ,395 ,754 
Aitem11 34,23 42,392 ,307 ,763 
Aitem12 34,17 41,799 ,321 ,762 
Aitem14 35,03 38,999 ,427 ,751 
Aitem15 35,63 40,999 ,286 ,769 
Aitem16 34,97 37,689 ,453 ,748 
Aitem22 35,37 41,689 ,380 ,756 
Aitem24 34,50 37,776 ,605 ,729 




Skala : Konsep Diri 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 

















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 112,00 75,586 ,383 ,700 
Aitem2 113,00 72,621 ,264 ,701 
Aitem3 112,47 74,740 ,259 ,702 
Aitem4 112,60 69,834 ,470 ,685 
Aitem5 112,03 73,964 ,459 ,694 
Aitem6 111,90 75,610 ,352 ,700 
Aitem7 113,03 72,861 ,379 ,694 
Aitem8 112,17 72,006 ,360 ,694 
Aitem9 112,60 73,076 ,338 ,696 
Aitem10 112,93 74,892 ,224 ,704 
Aitem11 113,67 77,885 ,001 ,720 
Aitem12 112,13 74,671 ,264 ,701 
Aitem13 112,13 74,533 ,296 ,700 
Aitem14 113,03 71,344 ,337 ,695 
Aitem15 112,67 79,471 -,089 ,727 
Aitem16 113,67 78,299 -,015 ,720 
Aitem17 112,33 72,920 ,201 ,707 
Aitem18 112,13 72,120 ,531 ,688 
Aitem19 112,23 75,978 ,115 ,712 
Aitem20 112,47 74,189 ,263 ,701 
Aitem21 113,40 75,628 ,141 ,710 
Aitem22 112,47 75,775 ,241 ,703 
Aitem23 112,50 78,534 -,015 ,717 
Aitem24 112,33 75,057 ,228 ,703 
Aitem25 112,80 80,510 -,152 ,727 
Aitem26 112,37 75,964 ,256 ,703 
Aitem27 112,37 77,689 ,085 ,710 
Aitem28 112,67 68,368 ,577 ,676 
Aitem29 113,87 72,602 ,381 ,693 




Aitem31 113,53 78,120 -,016 ,722 




Skala : Konsep Diri 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 67,17 52,764 ,474 ,790 
Aitem2 68,17 47,385 ,490 ,782 
Aitem3 67,63 52,654 ,253 ,797 
Aitem4 67,77 47,978 ,506 ,781 
Aitem5 67,20 51,338 ,540 ,785 
Aitem6 67,07 53,237 ,372 ,793 
Aitem7 68,20 51,752 ,315 ,794 
Aitem8 67,33 49,678 ,406 ,789 
Aitem9 67,77 50,254 ,415 ,788 
Aitem12 67,30 52,700 ,249 ,798 
Aitem13 67,30 51,390 ,396 ,790 
Aitem14 68,20 49,683 ,336 ,795 
Aitem18 67,30 50,217 ,553 ,782 
Aitem19 67,40 53,559 ,116 ,809 




Aitem26 67,53 52,809 ,358 ,793 
Aitem28 67,83 48,006 ,519 ,780 
Aitem29 69,03 52,309 ,253 ,798 




Skala : Konsep Diri 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 55,10 44,024 ,436 ,802 
Aitem2 56,10 39,403 ,447 ,799 
Aitem3 55,57 43,289 ,290 ,808 
Aitem4 55,70 38,769 ,560 ,789 
Aitem5 55,13 42,602 ,525 ,797 
Aitem6 55,00 44,345 ,353 ,805 
Aitem7 56,13 42,395 ,358 ,804 
Aitem8 55,27 40,133 ,475 ,796 
Aitem9 55,70 41,321 ,430 ,799 
Aitem13 55,23 42,737 ,373 ,803 
Aitem14 56,13 41,499 ,293 ,812 
Aitem18 55,23 41,564 ,542 ,793 




Aitem28 55,77 38,875 ,567 ,788 
Aitem29 56,97 43,964 ,197 ,815 





Skala : Konsep Diri 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Aitem1 52,67 40,989 ,462 ,806 
Aitem2 53,67 36,299 ,476 ,802 
Aitem3 53,13 40,326 ,300 ,812 
Aitem4 53,27 35,857 ,577 ,792 
Aitem5 52,70 39,872 ,509 ,802 
Aitem6 52,57 41,426 ,357 ,810 
Aitem7 53,70 39,390 ,374 ,808 
Aitem8 52,83 37,178 ,492 ,799 
Aitem9 53,27 38,754 ,407 ,806 
Aitem13 52,80 40,166 ,343 ,809 
Aitem14 53,70 38,976 ,270 ,820 




Aitem26 53,03 41,413 ,295 ,812 
Aitem28 53,33 36,161 ,566 ,793 



































Assalamualaikum, Wr. Wb 
 Perkenalkan saya Irsyad Akbar, Mahasiswa UIN SUSKA RIAU 
Jurusan Psikologi. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya meminta 
kesediaan saudara untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 
memberikan dari skala berikut ini. Jawaban yang saudara berikan bersifat 
anonim (terjaga kerahasiaannya) dan hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian ini. Atas partisipasi saudara saya ucapkan terima kasih. 
 
A. Identitas Diri 
Nama (Inisial)  : 
Usia   : 
Perkara/Kasus  : 
Masa hukuman : 
 
B. Petunjuk Pengisian Skala 
Isilah terlebih dahulu identitas anda dalam lembar jawaban. Jawablah 
seluruh pernyataan dengan satu alternatif jawaban yang tersedia dengan 
jujur dan sesuai dengan keadaan diri anda yang sesungguhnya, dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada alternatif jawaban yang tersedia. 
Alternatif jawaban yang disediakan dengan keterangan sebagai berikut: 
 SS : Sangat Sesuai TS : Tidak Sesuai 
 S : Sesuai  STS : Sangat Tidak Sesuai 
 KS : Kurang Sesuai 
 
 
Contoh cara menjawab: 
Pernyataan SS S KS TS STS 
Saya selalu menceritakan hal yang 
saya alami kepada sahabat 
√     
 
Skala A 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Ketika saya memandang diri 
sendiri, saya merasa bangga 
dengan diri saya 
     
2. Ketika orang lain memuji saya 
atas apa saya lakukan, saya 
merasa biasa saja 
     
3. Semua yang terjadi saat imi 
adalah buah konsekuensi dari 
perilaku saya 
     
4. Ketika teman sesama tahanan 
memperlakukan saya dengan 
tidak adil, saya merasa putus asa 
     
5. Mereka yang tidak memahami 
saya itu karena mereka yang 
tidak begitu peduli dengan saya 
     
6. Ketika teman sesama tahanan 
tidak mengajak saya untuk 
melakukan sesuatu dengan 
mereka, saya menanggap diri 
saya pecundang 
     
7. Saya yakin disetiap masalah 
yang saya hadapi selalu ada 
hikmahnya 
     
8. Saya merasa orang yang gagal 
jika saya tidak bisa menjaga 




sesuatu yang penting 
9. Kesalahan yang dilakukan di 
masa lalu, membuat saya sulit 
untuk memaafkan diri sendiri 
     
10. Ketika semuanya menjadi 
membosankan, saya pikir itu 
karena saya tidak menarik 
     
11. Saya kurang tahu dengan 
kelemahan yang saya miliki 
     
12. Saya tetap yakin saya bisa 
melakukan sesuatu hal yang 
baik meskipun saya sering 
berbuat kesalahan 
     
13. Mengatakan sesuatu yang bodoh 
depan orang lain menunjukkan 
saya bodoh 
     
14. Kesalahan yang saya lakukan  
merupakan pembelajaran 
berharga bagi saya 
     
15. Ketika saya melakukan sesuatu 
yang benar, saya merasa kurang 
yakin dengan diri saya 
     
16. Saya berpikir kebaikan yang 
saya lakukan sekarang tidak 
akan menghapus kesalahan saya 
di masa lalu 






No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya mengamati terlebih dahulu 
makanan/minuman yang akan 
saya makan 
     
2. Saya memperhatikan sensasi 
sinar matahari yang menerpa 
wajah 
     
3. Ketika saya merasa sangat sedih, 
saya dapat mengungkapkannya 
dengan kata-kata 
     
4. Saya tahu kandungan dari 
makan dengan mencicipinya 
     
5. Saya mengingatkan diri saya 
sendiri untuk tidak memikirkan 
hal – hal yang tidak penting 
     
6. Saya dalam beraktivitas sering 
melamun 
     
7. Saya sibuk mengenang dan 
menyesali masa lalu 
     
8. Saya kurang mempedulikan 
keluhan fisik/sakit pada tubuh 
saya 
     
9. Saya melakukan berbagai hal 
tapi tidak mengetahui tujuannya 
apa 
     
10. Saya mudah menemukan kata-
kata yang dapat mewakili apa 
yang saya rasakan 
     
11. Saya menilai apakah pemikiran 
saya baik atau buruk 
     
 
Skala C 




SS S KS TS STS 
1. Saya puas dengan apa yang saya 
capai dalam hidup ini 
     
2. Dalam melakukan sesuatu, saya 
membutuhkan pertimbangan 
orang lain 
     
3. Saya kurang bergantung pada 
orang lain 
     
4. Saya merasa sulit memulai 
sesuatu tanpa dukungan orang 
lain 
     
5. Ketika saya merasa sedih, saya 
sulit untuk menghentikannya 
     
6. Saya tidak selalu mengatakan 
yang benar   
     
7. Sejauh ini, saya telah mencapai 
setiap tujuan penting yang telah 
saya tetapkan sendiri 
     
8. Jika saya berbuat salah saya 
cenderung menyembunyikan 
     
9. Saya orang yang bisa dipercaya      
10. Saya telah mencapai apapun 
yang saya anggap penting dalam 
hidup ini 
     
11. Saya menunggu bantuan, ketika 
mengalami kesulitan 
     
12. Saya jarang mengatakan apa 
yang saya rasakan 
     
13. Saya cenderung mengabaikan 
pendapat negatif dari orang lain 
     
14. Saya terlalu menderita ketika 
ada masalah 
     
15. ketika saya berbuat salah, saya 
lebih suka untuk mengakui 




SUDAH MENGINGISI SKALA INI 
 






















Data Mentah Penelitian  
Penerimaan Diri 
No  Nama Usia Kasus Hukuman 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah Kategori 
1 NW 17 Pencurian 9 Bulan 5 2 5 3 1 1 1 4 4 4 2 3 2 2 2 1 42 Sedang 
2 FP 17 Pencurian 9 Bulan 3 1 1 1 2 1 1 5 4 2 5 5 2 1 3 2 39 Rendah 
3 AR 16 Pencurian 6 Bulan 4 1 4 1 3 1 1 1 4 5 1 5 1 1 1 3 37 Rendah 
4 RAP 17 Asusila 4 Tahun 6 Bulan 4 2 3 3 2 2 2 5 3 1 4 4 4 1 2 1 43 Sedang 
5 DS 17 Asusila 1 Tahun 10 Bulan 4 2 4 1 2 4 1 5 4 3 3 4 4 1 2 1 45 Sedang 
6 KDA 16 Pencurian 1 tahun 4 Bulan 4 1 1 3 1 2 1 2 5 4 1 5 3 1 1 1 36 Sangat Rendah 
7 JA 16 Narkoba 2 Tahun 5 3 1 3 1 2 1 5 5 3 3 5 5 1 1 1 45 Sedang 
8 BSP 16 Asusila 2 Tahun 8 Bulan 4 2 4 1 2 2 1 5 4 5 3 4 4 1 2 1 45 Sedang 
9 HZ 16 Pembunuhan 5 Tahun 3 2 1 1 5 1 1 3 1 1 1 5 5 1 5 5 41 Rendah 
10 RR 16 Asusila 3 Tahun 3 2 1 1 5 1 1 3 1 1 1 5 5 1 5 5 41 Rendah 
11 MBS 18 Asusila 5 Tahun 3 2 1 1 5 5 1 3 5 1 2 5 5 2 5 5 51 Tinggi 
12 MSM 17 Penganiayaan 5 Tahun 6 Bulan 5 2 3 2 2 2 1 3 4 3 2 4 3 1 2 2 41 Rendah 
13 S 17 Pencurian 3 Tahun 2 Bulan 5 2 3 2 2 3 1 2 2 2 4 5 5 1 4 1 44 Sedang 
14 RK 18 Pencurian 1 Tahun 5 2 1 5 3 1 1 3 2 2 4 3 1 2 3 1 39 Rendah 
15 RI 18 Pencurian 1 Tahun 4 Bulan 5 2 2 1 4 2 2 1 4 2 3 4 2 1 2 1 38 Rendah 
16 RRN 18 Pencurian 9 Bulan 5 2 2 4 4 2 3 2 4 2 3 4 2 3 2 4 48 Tinggi 
17 DR 17 Narkoba 4 Tahun  4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 4 3 1 3 2 42 Sedang 
18 RFR 18 Asusila 3 Tahun 5 3 1 3 4 3 1 5 5 3 3 5 5 1 1 4 52 Tinggi 
19 PIJ 17 Narkoba 2 Tahun 5 3 1 3 1 3 1 5 5 3 3 5 5 1 1 1 46 Sedang 
20 AFA 18 Narkoba 7 Tahun 5 3 1 3 1 3 1 5 5 3 3 5 5 1 4 1 49 Tinggi 
21 MRS 16 Asusila 2 Tahun 5 3 1 1 1 1 1 3 4 2 2 5 4 1 1 1 36 Sangat Rendah 
22 D 18 Asusila 2 Tahun 8 Bulan 5 3 1 1 3 1 1 3 3 4 2 4 3 4 3 2 43 Sedang 
23 YF 16 Penganiayaan 5 Tahun 6 Bulan 5 2 2 3 4 3 3 4 2 4 5 5 3 2 1 4 52 Tinggi 
24 RG 16 Penganiayaan 5 Tahun 6 Bulan 3 4 5 3 4 3 2 2 4 1 3 1 2 1 2 1 41 Rendah 
25 DBM 18 Penganiayaan 5 Tahun 8 Bulan 3 4 5 3 4 3 2 2 4 5 3 1 2 1 2 4 48 Tinggi 
26 VSM 17 Asusila 6 Tahun 4 4 2 2 3 1 1 4 3 3 3 4 3 2 4 5 48 Tinggi 
27 EW 17 Asusila 5 Tahun 4 3 3 2 2 5 5 4 3 3 2 4 3 2 3 3 51 Tinggi 




29 MS 18 Asusila 1 Tahun 6 Bulan 5 4 3 2 5 2 3 4 5 4 3 2 1 4 3 2 52 Tinggi 
30 IS 17 Pencurian 9 Bulan 5 4 2 2 2 3 2 3 4 3 2 1 4 4 2 4 47 Sedang 
31 D 18 Pencurian 1 tahun 4 Bulan 5 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 55 Sangat Tinggi 
32 JP 18 Pencurian 1 Tahun 2 Bulan 4 2 2 3 3 2 1 2 5 4 4 5 3 1 2 2 45 Sedang 
33 A 16 Pembunuhan 4 Tahun 5 2 3 4 4 1 2 3 4 2 3 4 2 1 2 1 43 Sedang 
34 AR 18 Narkoba 5 Tahun 6 Bulan 4 2 4 5 2 2 1 4 4 2 1 5 4 4 2 1 47 Sedang 
35 BM 17 Narkoba 1 tahun 4 Bulan 5 3 1 3 1 3 1 5 5 3 3 5 5 4 1 1 49 Tinggi 
36 RAP 18 Narkoba 2 Tahun 6 Bulan 5 3 1 3 1 3 1 5 5 3 3 5 5 1 4 4 52 Tinggi 
37 F 16 Narkoba 2 Tahun 8 Bulan 5 3 1 3 1 3 1 5 5 3 3 5 5 1 1 1 46 Sedang 
38 ASZ 17 Narkoba 1 tahun 4 Bulan 5 2 2 1 2 2 1 4 2 5 2 5 1 1 5 3 43 Sedang 
39 S 19 Asusila 7 Tahun 4 3 3 2 2 1 1 4 3 3 2 4 3 2 3 3 43 Sedang 
40 RS 15 Asusila 2 Tahun 8 Bulan 4 2 1 4 4 3 1 2 4 3 4 4 2 4 3 2 47 Sedang 
41 JK 15 Asusila 2 Tahun 4 Bulan 4 2 1 4 4 3 1 2 4 3 4 4 2 4 3 2 47 Sedang 
42 MST 16 Asusila 2 Tahun 4 2 1 2 3 2 1 3 4 2 2 5 3 1 4 5 44 Sedang 
43 SS 16 Pencurian 8 Bulan 3 1 1 4 1 2 1 4 4 4 1 5 2 1 1 1 36 Sangat Rendah 













No  Nama Usia Kasus Hukuman 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Jumlah Kategori 
1 NW 17 Pencurian 9 Bulan 5 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 41 Sedang 
2 FP 17 Pencurian 9 Bulan 4 3 4 3 5 4 5 4 4 5 4 45 Tinggi 
3 AR 16 Pencurian 6 Bulan 5 5 4 4 4 5 2 5 5 4 5 48 Sangat Tinggi 
4 RAP 17 Asusila 4 Tahun 6 Bulan 4 4 4 4 3 5 1 3 3 4 4 39 Sedang 
5 DS 17 Asusila 1 Tahun 10 Bulan 5 4 1 4 5 2 4 4 3 5 5 42 Sedang 
6 KDA 16 Pencurian 1 tahun 4 Bulan 5 5 5 4 5 4 5 2 5 5 4 49 Sangat Tinggi 
7 JA 16 Narkoba 2 Tahun 5 5 5 5 5 3 2 3 3 4 5 45 Tinggi 
8 BSP 16 Asusila 2 Tahun 8 Bulan 4 4 4 5 4 2 2 5 3 2 4 39 Sedang 
9 HZ 16 Pembunuhan 5 Tahun 5 5 4 5 5 2 5 5 5 1 4 46 Tinggi 
10 RR 16 Asusila 3 Tahun 5 5 4 5 5 2 5 5 5 1 4 46 Tinggi 
11 MBS 18 Asusila 5 Tahun 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 2 48 Tinggi 
12 MSM 17 Penganiayaan 5 Tahun 6 Bulan 5 4 5 2 5 4 5 2 4 5 2 43 Tinggi 
13 S 17 Pencurian 3 Tahun 2 Bulan 5 4 4 2 4 2 2 4 4 3 4 38 Sedang 
14 RK 18 Pencurian 1 Tahun 4 2 2 4 4 4 4 2 3 2 2 33 Rendah 
15 RI 18 Pencurian 1 Tahun 4 Bulan 5 4 3 4 4 5 2 5 3 3 4 42 Sedang 
16 RRN 18 Pencurian 9 Bulan 5 4 3 4 4 5 2 5 3 3 4 42 Sedang 
17 DR 17 Narkoba 4 Tahun  4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 39 Sedang 
18 RFR 18 Asusila 3 Tahun 5 5 5 5 5 3 2 3 3 4 5 45 Tinggi 
19 PIJ 17 Narkoba 2 Tahun 5 3 5 5 5 4 4 2 3 5 5 46 Tinggi 
20 AFA 18 Narkoba 7 Tahun 5 5 5 5 5 3 2 3 3 4 5 45 Tinggi 
21 MRS 16 Asusila 2 Tahun 4 4 4 4 4 4 5 1 5 4 5 44 Tinggi 
22 D 18 Asusila 2 Tahun 8 Bulan 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 39 Sedang 
23 YF 16 Penganiayaan 5 Tahun 6 Bulan 5 2 5 4 5 1 2 1 2 4 3 34 Rendah 
24 RG 16 Penganiayaan 5 Tahun 6 Bulan 5 4 5 4 1 3 4 1 3 5 2 37 Rendah 
25 DBM 18 Penganiayaan 5 Tahun 8 Bulan 5 4 5 4 1 3 4 1 3 5 2 37 Rendah 
26 VSM 17 Asusila 6 Tahun 3 4 5 3 4 3 4 3 1 4 4 38 Sedang 
27 EW 17 Asusila 5 Tahun 3 4 5 3 4 3 4 3 1 4 4 38 Sedang 
28 MCY 19 Asusila 5 Tahun 3 4 5 3 4 3 4 3 1 4 4 38 Sedang 




30 IS 17 Pencurian 9 Bulan 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 35 Rendah 
31 D 18 Pencurian 1 tahun 4 Bulan 5 4 4 5 5 2 3 2 3 4 3 40 Sedang 
32 JP 18 Pencurian 1 Tahun 2 Bulan 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 51 Sangat Tinggi 
33 A 16 Pembunuhan 4 Tahun 4 3 2 3 4 5 2 5 5 3 4 40 Sedang 
34 AR 18 Narkoba 5 Tahun 6 Bulan 5 4 2 2 5 4 1 2 1 4 5 35 Rendah 
35 BM 17 Narkoba 1 tahun 4 Bulan 5 5 5 5 5 3 2 3 3 4 5 45 Tinggi 
36 RAP 18 Narkoba 2 Tahun 6 Bulan 5 5 5 5 5 3 2 3 3 4 5 45 Tinggi 
37 F 16 Narkoba 2 Tahun 8 Bulan 5 5 5 5 5 3 2 3 3 4 5 45 Tinggi 
38 ASZ 17 Narkoba 1 tahun 4 Bulan 5 4 4 5 5 3 5 5 3 4 3 46 Tinggi 
39 S 19 Asusila 7 Tahun 3 4 5 3 4 3 4 3 1 4 4 38 Sedang 
40 RS 15 Asusila 2 Tahun 8 Bulan 4 4 4 5 2 4 4 2 2 4 2 37 Rendah 
41 JK 15 Asusila 2 Tahun 4 Bulan 4 4 4 5 2 4 4 2 2 4 2 37 Rendah 
42 MST 16 Asusila 2 Tahun 4 4 4 5 2 4 4 2 2 4 2 37 Rendah 
43 SS 16 Pencurian 8 Bulan 4 4 5 4 5 3 3 3 3 5 5 44 Tinggi 











Data Mentah Penelitian Konsep Diri 
No  Nama Usia Kasus Hukuman 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah Kategori 
1 NW 17 Pencurian 9 Bulan 5 1 5 2 3 2 3 4 5 4 1 2 3 5 1 46 Sedang 
2 FP 17 Pencurian 9 Bulan 3 1 5 4 4 5 1 4 5 4 2 2 2 4 1 47 Sedang 
3 AR 16 Pencurian 6 Bulan 3 4 4 4 3 1 2 4 5 4 1 5 4 1 1 46 Sedang 
4 RAP 17 Asusila 4 Tahun 6 Bulan 4 3 3 3 4 2 3 5 4 4 1 2 3 4 2 47 Sedang 
5 DS 17 Asusila 1 Tahun 10 Bulan 4 1 4 2 3 4 3 4 4 2 3 2 2 3 2 43 Rendah 
6 KDA 16 Pencurian 1 tahun 4 Bulan 5 2 3 5 4 2 1 3 5 5 2 2 2 4 1 46 Sedang 
7 JA 16 Narkoba 2 Tahun 5 1 4 5 5 5 1 1 5 5 4 1 4 5 1 52 Tinggi 
8 BSP 16 Asusila 2 Tahun 8 Bulan 2 2 4 2 4 4 2 4 4 3 1 3 3 4 1 43 Rendah 
9 HZ 16 Pembunuhan 5 Tahun 5 1 4 4 4 1 1 1 5 5 1 1 1 5 1 40 Rendah 
10 RR 16 Asusila 3 Tahun 5 1 4 4 4 1 1 1 5 5 1 1 1 5 1 40 Rendah 
11 MBS 18 Asusila 5 Tahun 5 4 4 5 4 2 1 5 5 5 4 1 1 4 4 54 Sangat Tinggi 
12 MSM 17 Penganiayaan 5 Tahun 6 Bulan 5 3 5 2 2 4 2 3 5 5 3 2 3 4 1 49 Tinggi 
13 S 17 Pencurian 3 Tahun 2 Bulan 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 3 1 44 Sedang 
14 RK 18 Pencurian 1 Tahun 4 3 1 4 3 4 3 2 4 5 4 5 4 2 5 53 Sangat Tinggi 
15 RI 18 Pencurian 1 Tahun 4 Bulan 3 2 4 5 4 5 2 3 5 4 2 2 2 2 2 47 Sedang 
16 RRN 18 Pencurian 9 Bulan 3 2 4 5 4 5 2 3 5 4 2 2 4 2 2 49 Tinggi 
17 DR 17 Narkoba 4 Tahun  3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 45 Sedang 
18 RFR 18 Asusila 3 Tahun 5 4 4 5 5 1 5 1 5 5 1 4 1 5 1 52 Tinggi 
19 PIJ 17 Narkoba 2 Tahun 5 1 4 5 5 1 1 1 5 5 4 1 1 5 1 45 Sedang 
20 AFA 18 Narkoba 7 Tahun 5 1 4 5 5 1 1 1 5 5 4 5 1 5 1 49 Tinggi 
21 MRS 16 Asusila 2 Tahun 5 3 4 3 3 3 2 3 5 4 2 2 2 3 1 45 Sedang 
22 D 18 Asusila 2 Tahun 8 Bulan 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 1 40 Rendah 
23 YF 16 Penganiayaan 5 Tahun 6 Bulan 5 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 1 42 Rendah 
24 RG 16 Penganiayaan 5 Tahun 6 Bulan 1 2 3 2 1 4 3 2 5 4 1 4 5 1 1 39 Sangat Rendah 
25 DBM 18 Penganiayaan 5 Tahun 8 Bulan 4 2 3 2 1 4 3 2 5 4 1 4 5 4 1 45 Sedang 
26 VSM 17 Asusila 6 Tahun 3 4 3 4 5 2 2 3 4 3 1 2 1 3 2 42 Rendah 
27 EW 17 Asusila 5 Tahun 3 2 3 4 5 2 2 3 4 3 1 4 5 1 1 43 Rendah 
28 MCY 19 Asusila 5 Tahun 3 2 3 4 5 3 4 3 4 3 1 4 5 4 1 49 Tinggi 




30 IS 17 Pencurian 9 Bulan 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 2 3 5 2 48 Tinggi 
31 D 18 Pencurian 1 tahun 4 Bulan 5 5 4 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 49 Tinggi 
32 JP 18 Pencurian 1 Tahun 2 Bulan 5 2 3 5 4 2 1 3 5 5 2 2 2 4 1 46 Sedang 
33 A 16 Pembunuhan 4 Tahun 3 2 4 5 4 5 2 3 5 4 2 2 2 2 2 47 Sedang 
34 AR 18 Narkoba 5 Tahun 6 Bulan 5 2 5 4 5 1 1 2 5 5 2 1 4 5 1 48 Tinggi 
35 BM 17 Narkoba 1 tahun 4 Bulan 5 1 4 5 5 1 1 1 5 5 1 1 1 5 1 42 Rendah 
36 RAP 18 Narkoba 2 Tahun 6 Bulan 5 1 4 5 5 1 1 1 5 5 5 1 1 5 4 49 Tinggi 
37 F 16 Narkoba 2 Tahun 8 Bulan 5 1 4 5 5 1 1 1 5 5 1 1 1 5 1 42 Rendah 
38 ASZ 17 Narkoba 1 tahun 4 Bulan 5 2 2 3 3 2 1 4 5 4 1 1 3 3 1 40 Rendah 
39 S 19 Asusila 7 Tahun 3 2 3 4 5 3 2 3 4 3 1 2 1 3 2 41 Rendah 
40 RS 15 Asusila 2 Tahun 8 Bulan 4 3 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 4 2 2 46 Sedang 
41 JK 15 Asusila 2 Tahun 4 Bulan 4 3 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 4 2 2 46 Sedang 
42 MST 16 Asusila 2 Tahun 4 3 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 4 2 2 46 Sedang 
43 SS 16 Pencurian 8 Bulan 5 2 1 1 1 2 2 4 4 5 4 2 4 2 1 40 Rendah 























  /K-S(NORMAL)=Penerimaandiri RasaKesadaran KonsepDiri 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 






 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Penerimaandiri 44 44,91 4,884 36 55 
RasaKesadaran 44 41,05 4,955 26 51 
KonsepDiri 44 45,64 3,852 39 54 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Penerimaandiri RasaKesadaran KonsepDiri 
N 44 44 44 
Normal Parametersa,b Mean 44,91 41,05 45,64 
Std. Deviation 4,884 4,955 3,852 
Most Extreme Differences Absolute ,076 ,128 ,083 
Positive ,061 ,115 ,078 
Negative -,076 -,128 -,083 
Test Statistic ,076 ,128 ,083 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,066c ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 























MEANS TABLES=Penerimaandiri BY RasaKesadaran KonsepDiri 
  /CELLS=MEAN COUNT STDDEV 




Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Penerimaandiri  * 
RasaKesadaran 
44 100,0% 0 0,0% 44 100,0% 
Penerimaandiri  * KonsepDiri 44 100,0% 0 0,0% 44 100,0% 
 
 
Penerimaandiri  * RasaKesadaran 
 
Report 
Penerimaandiri   
RasaKesadaran Mean N Std. Deviation 
26 52,00 1 . 
33 39,00 1 . 
34 52,00 1 . 
35 47,00 2 ,000 
37 45,40 5 2,881 
38 46,20 5 3,271 
39 45,00 5 4,062 
40 49,00 2 8,485 
41 42,00 1 . 
42 43,67 3 5,132 
43 41,00 1 . 
44 36,00 2 ,000 
45 47,43 7 4,577 
46 42,75 4 2,363 
48 44,00 2 9,899 
49 36,00 1 . 
51 45,00 1 . 








Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Penerimaandiri * 
RasaKesadaran 
-,281 ,079 ,711 ,506 
 
 
Penerimaandiri  * KonsepDiri 
 
Report 
Penerimaandiri   
KonsepDiri Mean N Std. Deviation 
39 41,00 1 . 
40 40,80 5 2,864 
41 43,00 1 . 
42 48,75 4 2,500 
43 47,00 3 3,464 
44 48,00 2 5,657 
45 43,00 4 5,292 
46 42,57 7 4,504 
47 40,75 4 2,630 
48 47,00 2 ,000 
49 48,33 6 4,967 













(Combined) 518,505 16 32,407 1,725 ,103 
Linearity 81,203 1 81,203 4,323 ,047 
Deviation from 
Linearity 
437,303 15 29,154 1,552 ,155 
Within Groups 507,131 27 18,783   




53 39,00 1 . 
54 51,00 1 . 




 Sum of Squares df 
Mean 







(Combined) 535,622 13 41,202 2,522 ,018 
Linearity 76,910 1 76,910 4,709 ,038 
Deviation from 
Linearity 
458,712 12 38,226 2,340 ,029 
Within Groups 490,014 30 16,334   
Total 1025,636 43    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
























  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Penerimaandiri 














a. Dependent Variable: Penerimaandiri 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,377a ,142 ,101 4,632 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 146,141 2 73,071 3,406 ,043b 
Residual 879,495 41 21,451   
Total 1025,636 43    
a. Dependent Variable: Penerimaandiri 












Model KonsepDiri RasaKesadaran 
1 Correlations KonsepDiri 1,000 ,082 
RasaKesadaran ,082 1,000 
Covariances KonsepDiri ,034 ,002 
RasaKesadaran ,002 ,020 




Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) RasaKesadaran KonsepDiri 
1 1 2,985 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,012 15,911 ,01 ,73 ,20 
3 ,003 33,007 ,99 ,27 ,80 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 40,848 10,654  3,834 ,000   
RasaKesad
aran 
-,257 ,143 -,261 -1,796 ,080 ,993 1,007 
KonsepDiri ,320 ,184 ,252 1,740 ,089 ,993 1,007 
























  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Penerimaandiri 






 Mean Std. Deviation N 
Penerimaandiri 44,91 4,884 44 
RasaKesadaran 41,05 4,955 44 




 Penerimaandiri RasaKesadaran KonsepDiri 
Pearson Correlation Penerimaandiri 1,000 -,281 ,274 
RasaKesadaran -,281 1,000 -,082 
KonsepDiri ,274 -,082 1,000 
Sig. (1-tailed) Penerimaandiri . ,032 ,036 
RasaKesadaran ,032 . ,298 
KonsepDiri ,036 ,298 . 
N Penerimaandiri 44 44 44 
RasaKesadaran 44 44 44 





















a. Dependent Variable: Penerimaandiri 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,377a ,142 ,101 4,632 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 146,141 2 73,071 3,406 ,043b 
Residual 879,495 41 21,451   
Total 1025,636 43    
a. Dependent Variable: Penerimaandiri 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40,848 10,654  3,834 ,000 
RasaKesadaran -,257 ,143 -,261 -1,796 ,080 
KonsepDiri ,320 ,184 ,252 1,740 ,089 







Model KonsepDiri RasaKesadaran 
1 Correlations KonsepDiri 1,000 ,082 
RasaKesadaran ,082 1,000 
Covariances KonsepDiri ,034 ,002 
RasaKesadaran ,002 ,020 
























FREQUENCIES VARIABLES=Penerimaandiri RasaKesadaran KonsepDiri 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN 





 Penerimaandiri RasaKesadaran KonsepDiri 
N Valid 44 44 44 
Missing 0 0 0 
Mean 44,91 41,05 45,64 
Std. Error of Mean ,736 ,747 ,581 
Std. Deviation 4,884 4,955 3,852 
Variance 23,852 24,556 14,841 
Range 19 25 15 
Minimum 36 26 39 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 36 3 6,8 6,8 6,8 
37 1 2,3 2,3 9,1 
38 1 2,3 2,3 11,4 
39 2 4,5 4,5 15,9 
41 4 9,1 9,1 25,0 
42 2 4,5 4,5 29,5 
43 5 11,4 11,4 40,9 
44 2 4,5 4,5 45,5 
45 5 11,4 11,4 56,8 
46 2 4,5 4,5 61,4 
47 4 9,1 9,1 70,5 
48 3 6,8 6,8 77,3 
49 2 4,5 4,5 81,8 




52 5 11,4 11,4 97,7 
55 1 2,3 2,3 100,0 
Total 44 100,0 100,0  
 
RasaKesadaran 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 1 2,3 2,3 2,3 
33 1 2,3 2,3 4,5 
34 1 2,3 2,3 6,8 
35 2 4,5 4,5 11,4 
37 5 11,4 11,4 22,7 
38 5 11,4 11,4 34,1 
39 5 11,4 11,4 45,5 
40 2 4,5 4,5 50,0 
41 1 2,3 2,3 52,3 
42 3 6,8 6,8 59,1 
43 1 2,3 2,3 61,4 
44 2 4,5 4,5 65,9 
45 7 15,9 15,9 81,8 
46 4 9,1 9,1 90,9 
48 2 4,5 4,5 95,5 
49 1 2,3 2,3 97,7 
51 1 2,3 2,3 100,0 
Total 44 100,0 100,0  
 
KonsepDiri 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 39 1 2,3 2,3 2,3 
40 5 11,4 11,4 13,6 
41 1 2,3 2,3 15,9 
42 4 9,1 9,1 25,0 
43 3 6,8 6,8 31,8 




45 4 9,1 9,1 45,5 
46 7 15,9 15,9 61,4 
47 4 9,1 9,1 70,5 
48 2 4,5 4,5 75,0 
49 6 13,6 13,6 88,6 
52 3 6,8 6,8 95,5 
53 1 2,3 2,3 97,7 
54 1 2,3 2,3 100,0 





















Frequencies (PENERIMAAN DIRI) 
Statistics 
KategoriY   
N Valid 44 
Missing 0 
Median 3,00 
Std. Deviation ,974 
Variance ,949 
Skewness -,333 
Std. Error of Skewness ,357 
Kurtosis -,357 















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Rendah 4 9,1 9,1 9,1 
Rendah 9 20,5 20,5 29,5 
Sedang 18 40,9 40,9 70,5 
Tinggi 12 27,3 27,3 97,7 
Sangat Tinggi 1 2,3 2,3 100,0 




















Frequencies (RASA KESADARAN) 
 
Statistics 
KategoriX1   
N Valid 44 
Missing 0 
Median 3,00 
Std. Deviation 1,011 
Variance 1,021 
Skewness -,094 
Std. Error of Skewness ,357 
Kurtosis -,857 















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Rendah 2 4,5 4,5 4,5 
Rendah 13 29,5 29,5 34,1 
Sedang 12 27,3 27,3 61,4 
Tinggi 15 34,1 34,1 95,5 
Sangat Tinggi 2 4,5 4,5 100,0 




























Frequencies (KONSEP DIRI) 
 
Statistics 
KategoriX2   
N Valid 44 
Missing 0 
Median 3,00 
Std. Deviation 1,069 
Variance 1,143 
Skewness -,049 
Std. Error of Skewness ,357 
Kurtosis -,509 















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Rendah 6 13,6 13,6 13,6 
Rendah 10 22,7 22,7 36,4 
Sedang 17 38,6 38,6 75,0 
Tinggi 9 20,5 20,5 95,5 
Sangat Tinggi 2 4,5 4,5 100,0 


































KategoriKasus   




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pencurian 13 29,5 29,5 29,5 
Asusila 16 36,4 36,4 65,9 
Narkotika 9 20,5 20,5 86,4 
Pembunuhan 2 4,5 4,5 90,9 
Penganiayaan 4 9,1 9,1 100,0 




KategoriMasaHukuman   




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 1 Tahun 6 13,6 13,6 13,6 
1 Tahun - 2 Tahun 14 31,8 31,8 45,5 
2 Tahun - 3 Tahun 8 18,2 18,2 63,6 
3 Tahun - 4 Tahun 3 6,8 6,8 70,5 
4 Tahun - 5 Tahun 5 11,4 11,4 81,8 
> 5 Tahun 8 18,2 18,2 100,0 























































1. Apa yang kamu rasakan saat ini dengan lingkungan baru kamu sekarang ? 
2. Bagaimana kamu mengartikan kehidupan kamu sekarang ? 
3. Apakah ada hal baru kamu dapatkan di dalam lingkungan LPKA saat ini ? 
4. Bisa ceritakan diri kamu kenapa bisa masuk ke LPKA ? 
5. Apakah kamu pernah terlintas dipikiran dengan bayangan pandangan 
orang lain terhadap kondisi saat ini ? 
6. Bagaimana kamu mengartikan pikiran tersebut ? 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
